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ABSTRAK 
ANALISIS KINERJA KARYAWAN PADA PT TEBOPLASMA INTILESTARI
NAMA : ADE TRIANA
NIM : 1910090811064
Sumber daya manusia merupakan aspek terpenting dalam sebuah perusahaan guna mencapai tujuan dan kesuksesan perusahaan. Perusahaan dalam perjalanannya akan semakin maju dan berkembang, serta mempunyai banyak tantangan dan hambatan, salah satunya adalah bagaimana perusahaan dapat meningkatkan kerja karyawan di dalamnya. Kinerja juga dapat meningkatkan efektifitas dan efesiensi pelaksanaan pekerjaan oleh pegawai yang pada akhirnya akan menguntungkan instansi. Pentingnya kinerja karyawan dalam menentukan tercapai atau tidak suatu misi diinstansi hingga berbagai macam dilakukan agar kinerja karyawan bisa meningkat. PT Teboplasma Intilestari merupakan perusahaan yang mengutamakan kinerja karyawan sebagai upaya menghadapi tantangan bisnis secara nasional maupun global di masa mendatang. 
Berdasarkan observasi penulis menemukan gejala-gejala masalah yang menjadi permasalahan dibalik keberhasilan PT Teboplasma Intilestari yaitu: a) Masih terdapat pelaksanaan pekerjaan yang tidak sesuai dengan target yang diharapkan. b) Masih belum tercapainya target penjualan perusahaan sehingga karyawan mendapat kategori C (Cukup) pada penilaian kinerja karyawan pada Tahun 2022. Berdasarkan gejalagejala tersebut, dirumuskan masalah penelitian ini yaitu: “Bagaimana Kinerja Karyawan pada PT Teboplasma Intilestari?”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Kinerja Karyawan pada PT Teboplasma Intilestari dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat terhadap kinerja karyawan PT Teboplasma Intilestari. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori menurut Robbins (2006-260) dengan lima indikator yaitu: Kualitas Kerja, Kuantitas Kerja, Ketepatan Waktu, Efektivitas dan Komitmen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap berjumlah 95 responden. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh dengan menggunakan analisa data rating scale. 
Hasil penelitian Kinerja Karyawan pada PT Teboplasma Intilestari di kategorikan Baik dengan total skor 3.312 dengan presentasi 77,47% berada pada rentang skor 2.850-4.275. adapun faktor pendukung pada Kinerja Karyawan yaitu: Kualitas Kerja, Efektivitas dan Komitmen, sedangkan faktor penghambat yaitu: Masih kurangnya Kuantitas Kerja dan Ketepatan Waktu karyawan dalam melaksanakan penyelesaian pekerjaan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pasal 1 butir 1 UU Nomor 8 Tahun 1997 mendefinisikan perusahaan sebagai bentuk usaha yang melakukan kegiatan secara tetap dan terus menerus dengan tujuan memperoleh keuntungan atau laba, baik yang diselenggarakan oleh orang perseorangan maupun badan usaha yang berbentuk badan hukum atau bukan badan hukum, yang didirikan dan berkedudukan dalam wilayah negara Republik Indonesia.
Suatu perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya, baik perusahaan yang bergerak dibidang industri, perdagangan maupun jasa akan berusaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Satu hal yang penting yaitu bahwa keberhasilan berbagai aktivitas didalam perusahaan dalam mencapai tujuan bukan hanya tergantung pada keunggulan teknologi, dana operasi yang tersedia, sarana ataupun prasarana yang dimiliki, melainkan juga tergantung pada aspek sumber daya manusia. 
Sumber daya manusia merupakan aspek terpenting dalam sebuah perusahaan guna mencapai tujuan dan kesuksesan perusahaan. Perusahaan dalam perjalanannya akan semakin maju dan berkembang, serta mempunyai banyak tantangan dan hambatan, salah satunya adalah bagaimana perusahaan dapat meningkatkan kinerja pegawai di dalamnya. Kinerja adalah prestasi kerja atau hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai sumber daya manusia persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Pada kenyataannya kinerja perusahaan yang baik didukung oleh potensi dari karyawan yang ada di perusahaan, untuk itu kinerja karyawan memiliki peran penting bagi perusahaan guna mencapai tujuannya karena dengan kinerja karyawan yang baik akan menghasilkan kualitas yang baik juga. Untuk itu dalam mencapai tujuan tersebut maka seluruh sumber daya yang ada dalam perusahaan harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya termasuk sumber daya manusia sebagai faktor utamanya. Dengan kinerja yang baik maka setiap karyawan dapat menyelesaikan semua beban yang ada di perusahaan. Kinerja juga dapat meningkatkan efektifitas dan efesiensi pelaksanaan pekerjaan oleh pegawai yang pada akhirnya akan menguntungkan instansi. Pentingnya kinerja karyawan dalam menentukan tercapai atau tidak suatu misi diinstansi hingga berbagai macam dilakukan agar kinerja karyawan bisa meningkat. 
PT.Teboplasma Intilestari ini dijadikan sebagai obyek penelitian karena perusahaan ini salah satu unit bisnis yang mengutamakan kinerja karyawan sebagai upaya menghadapi tantangan bisnis secara nasional maupun global dimasa mendatang. PT Teboplasma Intilestari memfokuskan strategi usaha pada upaya-upaya peningkatan produktivitas, peningkatan efisiensi di seluruh lini usaha, serta peningkatan inovasi dalam setiap proses bisnis. PT Teboplasma Intilestari berdiri dengan No. Izin Usaha AHU-AH.01.03-0183037 Tahun 2016 dengan kantor direksi yang beralamat di Jalan Iskandar Muda, No. 34/145, Kel. Petisah Hulu, Kec. Medan Baru, Kota Medan. PT Teboplasma Intilestari merupakan anak Perusahaan dari PT TORGANDA Medan yang difokuskan untuk kegiatan ekspor, dimana sebelumnya PT Teboplasma Intilestari hanya memegang kegiatan perkebunan yang berada di Provinsi Jambi dan saat ini untuk kegiatan perkebunan hanya difokuskan pada PT TORGANDA. PT TORGANDA mempunyai empat belas perkebunan, yaitu:
1. Kebun Sibisa Mangatur
2. Kebun Tahuan Ganda
3. Kebun Rantau Kasai
4. Kebun Teboplasma Intilestari (TPIL)
5. Kebun Patogu Janji
6. Kebun Bukit Harapan I
7. Kebun Bukit Harapan II
8. Kebun Karya Perdana
9. Kebun Parsub
10. Kebun Tambusai Timur
11. Kebun Batang Kumu 
12. Kebun Maju Bersama
13. Kebun Pangkatan
14. Kebun Kelompok Tani Telaga Makmur
Pada tahun 2005 PT Torganda membuka tiga perkebunan baru, yaitu:
1. Kebun Wiwirano
2. Kebun Kolaka dan
3. Kebun Pasir Pangaraian
Sejak didirikan, PT Teboplasma Intilestari telah menjalin hubungan yang berkesinambungan dengan pemangku kepentingan (stakeholder) terkait, baik dalam lingkup lokal nasional maupun global. Kegiatan bisnis utama PT Teboplasma Intilestari yaitu, mengekspor minyak sawit mentah (CPO) dan secara lokal. Karena Semakin kompetitifnya persaingan saat ini menuntut PT Teboplasma Intilestari untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam memenuhi kebutuhan akan pelayanan yang bermutu tinggi sehingga, PT Teboplasma Intilestari tersebut dapat bersaing. 
Kegiatan pekerjaan PT Teboplasma Intilestari berfokus pada kegiatan ekspor CPO yang dimana perusahaan ini sudah banyak melakukan kegiatan ekspor dengan berbagai Negara maju, diantaranya adalah Negara Singapura, India, Korea dan Jepang. Dalam melakukan kegiatan ekspor CPO PT Teboplasma Intilestari sendiri bekerja sama dengan menyewa tanki timbun milik PT Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara (PT.KPBN) unit Dumai. Saat ini PT Teboplasma menyewa sebanyak 2 tanki timbun milik PT Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara (PT.KPBN) unit Dumai yaitu Tanki No.14 dan Tanki No.15 dengan kapasitas masing-masing tanki timbun 5000 ton. PT Teboplasma Intilestari sendiri belum memiliki tanki timbun milik pribadi di Dumai.
Adapun alur kegiatan pekerjaan pada PT Teboplasma Intilestari sebagai berikut:
       Bagan I.1
Alur kegiatan pekerjaan pada PT Teboplasma Intilestari

          Sumber Data: PT Teboplasma Intilestari, Tahun 2023
Berdasarkan Bagan I.1 diatas dapat diketahui alur kegiatan pekerjaan pada PT Teboplasma Intilestari meliputi:
1. Peneriman CPO sesuai dengan jumlah kontrak penjualan meliputi pengawasan pembongkaran CPO dari truk tanki ke tanki timbun.
2. Setelah stok pada tanki timbun sudah sesuai dengan kontrak penjualan, selanjutnya dilakukan Analisa kualitas Mutu CPO yaitu kegiatan pengambilan sample untuk dianalis untuk mengetahui karakteristik mutu FFA (Kadar Asam), M&I (Kadar Air dan Kotoran), dan Dobi (Kepucatan Warna) pada CPO.
3. Setelah dilakukan Analisa kualitas Mutu CPO, selanjutnya dilakukan Pengukuran persediaan CPO dengan membandingkan stok buku dan stok fisik.
4. Setelah dilakukan pengukuran persediaan CPO akan dilakukan pemanasan pada Tanki Timbun (storage tank) CPO menggunakan boiler hingga mencapai suhu 50° agar tidak terjadi pengendapan minyak pada storage tank.
5. Jika suhu pada Tanki Timbun sudah mencapai 50° akan dilakukan kembali Pengukuran (Sounding) volume Tanki Timbun untuk mendapatkan hasil stok CPO pada saat akan dimulai pengapalan.
6. Setelah dilakukan Pengukuran (Sounding) volume Tanki Timbun, selanjutnya dilakukan Penyegelan pada kerangan inlet tanki timbun dan outlet-outlet sepanjang pipa yang digunakan.
7. Pengawasan areal darat dan kapal saat pengapalan dilakukan agar selama proses pengapalan berlangsung CPO tetap aman dan untuk menghindari adanya kesusutan.
8. Pengukuran (Sounding) akhir dilakukan setelah stop pengapalan dengan cara menghitung CPO yang sudah dikapalkan untuk mendapatkan hasil akhir atau Bill Of Loading (BL).
Dalam perencanaan pelaksanaan kegiatan ekspor PT Teboplasma Intilestari melakukan kegiatan Tender. Menurut Peraturan Presiden No.16 Tahun 2019, Tender adalah metode pemilihan untuk mendapatkan Penyedia Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya. Pada kegiatan Tender PT Teboplasma Intilestari selaku Penyedia barang akan mengundang perusahaan-perusahaan pembeli yang sudah biasa mengikuti tender dengan mengirimkan undangan presentasi proposal untuk mempresentasikan harga dan kualitas barang. Setelah mendapatkan kesepakatan bersama hasil dari kegiatan Tender ini meliputi:
1. Harga barang
2. Jumlah kontrak penjualan barang Crude Palm Oil (CPO)
3. Waktu ketersediaan barang
4. Waktu pelaksanaan kegiatan ekspor.
5. Penunjukan Surveyor oleh Pembeli (Buyer) dan Pengirim (Shipper)
Pada kegiatan ekspor dimana hal-hal yang perlu diperhatikan adalah adanya hubungan kerja sama dalam proses jual-beli (Trading) antara pihak PT Teboplasma Intilestari dengan pembeli (buyer) dan relasi lainnya. Dalam hubungan kerja sama ini masing-masing memiliki tanggung jawab. Adapun tanggung jawab yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut:
1. Pihak PT Teboplasma Intilestari (Shipper) :
a. Pemenuhan cargo CPO ke tanki timbun melalui proses penerimaan CPO dari truk tanki sesuai dengan jumlah kontrak dan standart kualitas ekspor
· Ffa (Free Fatty Acid)		: Max 4,50 %
· M&I (Mosture and Impurities)	: Max 0.50 %
· Dobi (Kepucatan Warna)	: Min 2.00 %
b. Koordinasi dengan pihak PT KPBN Inacom unit Dumai selaku pemilik tanki timbun perihal jadwal kapal tiba dan pemanasan cpo.
c. Menunjuk surveyor. Tugas surveyor adalah sebagai berikut:
· Menganalisa kualitas CPO
· Pengawasan kegiatan sounding, penyegelan kerangan pipa (line), menghitung CPO ditanki timbun dan dikapal.
· Menerbitkan certificate kualitas
· Menerbitkan progress report
d. Menunjuk Perusahaan Pengurusan jasa kepabeanan (PPJK). Tugas PPJK adalah sebagai berikut:
· Pengurusan Kepabeanan ke pihak bea cukai
· Menerbitkan biling pembayaran levy.
e. Pengiriman dokumen pengapalan seperti Bill Of Loading (BL) dan certificate ke pihak buyer.
2. Pihak Pembeli (Buyer) :
a. Menyediakan kapal
b. Menunjuk surveyor. Tugas surveyor adalah sebagai berikut:
· Menganalisa kualitas CPO
· Pengawasan kegiatan sounding, penyegelan kerangan pipa (line), menghitung CPO ditanki timbun dan dikapal.
· Menerbitkan certificate kualitas
· Menerbitkan progress report
c. Menerbitkan L/C (Jaminan Pembayaran).
d. Penunjukan Agent. Tugas Agent adalah sebagai berikut :
· Koordinasi ke pengawas tanki timbun perihal ketersediaan CPO.
· Koordinasi dengan pihak dermaga (Pelindo) dalam hal jadwal penyandaran kapal.
· Koordinasi dengan syahbandar perihal pemeriksaan kapal & kru kapal.
· Melakukan penyandaran kapal
· Pemberangkatan kapal
e. Melakukan pembayaran.
3. Pihak PT Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara (PT.KPBN) :
a. Pelaksana kegiatan pembongkaran cargo.
b. Melakukan pemanasan.
c. Melakukan pemompaan dari tanki timbun ke kapal dengan rate 200 Ton/jam.
d. Memberikan Surat Perintah Kerja (SPK) ke Pelindo. 
Saat akan dilakukan kegiatan pengapalan PT Teboplasma Intilestari akan melakukan pemenuhan CPO sesuai dengan jumlah kontrak Penjualan. Dalam proses memenuhi, CPO akan di isi ke tanki timbun melalui kegiatan penerimaan CPO. Saat ini PT Teboplasma Intilestari juga bekerja sama dengan menyewa truk tanki kepada jasa angkut truk tanki dengan jumlah 5 pengangkutan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel I.1 dibawah ini :
Tabel I.1
Keadaan Pengangkutan Truk Tanki CPO pada PT Teboplasma Intilestari 
	No.
	Nama 
Pengangkutan
	Jumlah 
Truk Tanki

	1.
	CV.Wahana Gemilang Trans 
	30 Unit

	2.
	PT.Lintas Polaris Persada 
	35 Unit

	3.
	PT.Hidup Damai Mandiri 
	20 Unit

	4.
	PT.Setia Jaya Transporindo 
	22 Unit

	5.
	CV.Putra Samudra Kencana 
	18 Unit


Sumber Data : PT Teboplasma Intilestari, Tahun 2023
Berdasarkan tabel di atas PT Teboplasma Intilestari menyewa sebanyak 125 unit truk tanki kepada perusahaan jasa sewa truk tanki CPO. Truk yang ada akan mengangkut CPO yang dimuat dari PKS dan akan dibongkarkan ke tanki timbun di PT Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara (PT KPBN) unit Dumai.
Suatu organisasi dibentuk untuk memperoleh suatu target atau sasaran bersama, untuk memperoleh target atau sasaran secara efektif maka diperlukan manajemen ataupun prestasi yang bagus serta memiliki kepemimpinan yang mampu bertanggung jawab. Manajemen kinerja merupakan suatu proses dimana seorang manager dan karyawannya bekerja sama untuk merencanakan, memantau, dan meninjau kembali objektif atau sasaran kerja karyawannya agar dapat memberikan konstribusi secara keseluruhan untuk organisasi atau perusahaan.
Pada PT Teboplasma Intilestari terdapat perencanaan kerja tentang proses pelaksanaan pekerjaan yang telah ditargetkan waktu penyelesaiannya dengan tujuan supaya pekerjaan dapat selesai sesuai dengan target waktu yang ditentukan. Namun berdasarkan observasi penulis dengan melakukan wawancara terhadap Departemen Penjualan Bagian Pengawas Kegiatan Lapangan PT Teboplasma Intilestari yang mengawasi proses pelaksanaan pekerjaan, masih terdapat realisasi waktu penyelesaian pekerjaan tidak sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel I.2 dibawah ini:
Tabel I.2
Perbandingan target dengan realisasi proses pelaksanaan pekerjaan pada PT Teboplasma Intilestari 
	No.
	Proses Pelaksanaan Pekerjaan
	Target 
Waktu
	Realisasi waktu
	Keterangan

	1.
	Penerimaan CPO sesuai dengan jumlah kontrak Penjualan meliputi pengawasan pembongkaran
	5 Hari
	7 Hari
	Karyawan tidak koordinasi dengan pihak PT.KPBN terkait waktu dan jumlah truk tanki yang akan dibongkarkan.

	2.
	Analisa kualitas mutu CPO
	30 Menit
	30 Menit
	-

	3.
	Pengukuran persediaan CPO yang sudah ditimbun 
	1 Jam
	1 Jam
	-

	4.
	Pemanasan (Heating) CPO untuk pengapalan
	48 Jam
	60 Jam
	Karyawan terlambat koordinasi kepada pihak PT.KPBN agar melakukan Heating

	5.
	Pengukuran (Sounding) volume tanki timbun pada saat mulai pengapalan
	2 Jam
	2.5 Jam
	Karyawan melakukan kesalahan saat sounding

	6.
	Pengapalan meliputi penyegelan kerangan inlet tanki timbun dan outlet-outlet sepanjang pipa yang digunakan. 
	4 Jam
	4 Jam
	-

	7.
	Pengawasan areal darat dan kapal.
	24
Jam
	24
Jam
	-

	8.
	Pengukuran (Sounding) volume tanki kapal setelah stop pengapalan
	5 Jam
	6 Jam
	Karyawan melakukan kesalahan saat sounding


Sumber Data : PT Teboplasma Intilestari, Tahun 2023
Berdasarkan tabel I.2 diatas dapat dilihat bahwa karyawan belum mampu menyelesaikan pekerjaan yang ditargetkan tepat pada waktu yang ditentukan. Untuk memperkuat data pada tabel penulis melakukan wawancara terhadap Departemen Penjualan Bagian Pengawas Kegiatan Lapangan PT Teboplasma Intilestari di Dumai yang bernama Bapak Whasinton Silalahi mengenai pelaksanaan pekerjaan yang tidak sesuai antara realisasi waktu penyelesaian pekerjaan dengan target yang telah ditentukan, beliau mengatakan:
“Penyebab dari tidak sesuainya antara realisasi waktu penyelesaian pekerjaan dengan target yang telah ditetapkan dikarenakan kurangnya penguasaan karyawan terhadap pekerjaan yang diberikan. Karyawan yang melaksanakan pekerjaan dilapangan tidak sesuai dengan jabatan pekerjaan yang ada, dimana pekerjaan tersebut seharusnya dilakukan oleh karyawan mutasi dari kebun karena lebih mengerti dan lebih paham dengan pekerjaan tersebut. Namun karyawan yang ada merupakan karyawan mutasi dari kantor direksi, sehingga belum memiliki kompetensi serta kemampuan tentang proses pelaksanaan pekerjaan yang ada.” (Hasil Wawancara Hari Kamis, 03 Agustus 2023).

Adapun data Pendidikan dan Jabatan karyawan di Bagian pelaksanaan pekerjaan lapangan PT Teboplasma Intilestari yang ada saat ini dapat dilihat berdasarkan tabel I.3 dibawah ini:
Tabel I.3
Data Pendidikan dan Jabatan Karyawan pada PT Teboplasma Intilestari
	No.
	Jabatan
	Unit
	Standar Pendidikan
	Jumlah Orang

	1.
	Pengawas Kegiatan Lapangan
	Penjualan
	Strata Satu 
	1

	2.
	Administrasi Penjualan
	Penjualan
	Strata Satu
	2

	3.
	Security
	Penjualan
	SMA 
	2

	4.
	Supir Operasional 
	Penjualan
	SMA 
	1

	Total
	6


Sumber Data : PT Teboplasma Intilestari, Tahun 2023
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kondisi karyawan yang melaksanakan pekerjaan di lapangan saat ini untuk jabatan Pengawas Kegiatan Lapangan dengan standar Pendidikan Strata Satu, jabatan Administrasi Penjualan dengan standar pendidikan Strata Satu sebanyak 2 orang, jabatan Security dengan Standar Pendidikan SMA sebanyak 2 orang, dan Supir Operasional sebanyak 1 orang.
Berdasarkan data pada tabel I.2 dan tabel I.3 serta hasil wawancara penulis dengan Pengawas Kegiatan Lapangan PT Teboplasma Intilestari, faktor penyebab karyawan belum mampu menyelesaikan pekerjaan yang ditargetkan tepat pada waktu yang ditentukan disebabkan oleh karyawan yang melaksanakan pekerjaan dilapangan tidak sesuai dengan jabatan pekerjaan yang ada, sehingga belum memiliki kompetensi serta kemampuan tentang proses pelaksanaan pekerjaan yang ada, hal tersebut disebabkan oleh salah satu cara perusahaan mengorganisir penggunaan sumberdaya manusia.
Setiap perusahaan memiliki tujuan yang harus dicapai, tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan bisnis adalah memperoleh keuntungan dengan meningkatkan penjualan perusahaan. Berdasarkan observasi penulis pada PT Teboplasma Intilestari, perusahaan ini sendiri memiliki target pencapaian dalam ekspor yaitu 30.000 ton/bulan. Dimana ini menjadi tantangan bagi PT Teboplasma Intilestari agar terus meningkatkan produktifitas pabrik dan bersaing dibidang Jual-beli (Trading). Namun berdasarkan observasi penulis dengan melakukan wawancara terhadap Staf Penjualan PT Teboplasma Intilestari yang merekap data penjualan masih terdapat realisasi penjualan yang tidak sesuai dengan target. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel I.4 dibawah ini:
Tabel I.4
Realisasi Penjualan CPO pada PT Teboplasma Intilestari
	Tahun
	Target 
Penjualan
(Kg)
	Realisasi Penjualan
(Kg)
	Presentase
(%)

	2020
	360.000.000
	485.264.188
	100%

	2021
	360.000.000
	435.398.129
	100%

	2022
	360.000.000
	131.333.717
	36,48%


Sumber Data : PT Teboplasma Intilestari, Tahun 2023
Berdasarkan tabel I.4 diatas dapat dilihat bahwa Realisasi Penjualan CPO pada tahun 2022 belum mencapai target yang telah ditetapkan. Untuk memperkuat data pada tabel di atas, Penulis melakukan wawancara terhadap Staf Penjualan PT Teboplasma Intilestari yang bernama Bapak Sihardin Manalu mengenai penyebab tidak terealisasi target penjualan CPO pada tahun 2022, beliau mengatakan:
“Penyebab tidak terealisasi target penjualan CPO pada tahun 2022, Karena pada tahun 2022 pemerintah mengeluarkan Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia  (Permendagri) Nomor 22 Tahun 2022 Pasal 2 Ayat 1 tentang Larangan Sementara Ekspor Crude Palm Oil (CPO) dan produk turunannya. Akibatnya PT Teboplasma Intilestari mengalami kerugian tidak bisa menjual CPO dan setelah larangan tersebut dicabutpun PT Teboplasma Intilestari tidak bisa melakukan kegiatan ekspor dikarenakan kenaikan Mutu FFA pada CPO di tanki timbun, hal tersebut terjadi karena kurangnya kerja sama karyawan dengan mengisi CPO di tanki timbun sedangkan kontrak penjualan belum ada, yang dimana seharusnya karyawan yang bertugas di dumai harus saling koordinasi dengan pihak direksi medan mengenai jumlah tonase yang harus diisi.” (Hasil Wawancara Hari Senin, 07 Agustus 2023)
Berdasarkan data pada tabel I.5 serta hasil wawancara penulis dengan Staf Penjualan PT Teboplasma Intilestari, faktor penyebab tidak terealisasi target penjualan CPO pada tahun 2022, Karena pada tahun 2022 pemerintah mengeluarkan Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia  (Permendagri) Nomor 22 Tahun 2022 Pasal 2 Ayat 1 tentang Larangan Sementara Ekspor Crude Palm Oil (CPO) dan produk turunannya, selain itu kurangnya komunikasi serta Kerjasama untuk saling koordinasi antara karyawan dilapangan dengan kantor direksi.
Meski proses kegiatan pekerjaan dilakukukan oleh mesin, namun faktor utama tenaga manusia memegang peranan penting. Saat kegiatan pekerjaan dilakukan karyawan akan bekerja sesuai dengan jam kerja yang telah ditentukan. Jam kerja merupakan faktor yang perlu diperhatikan bagi karyawan, jam kerja tentu mempengaruhi produktivitas karyawan yang akan berdampak terhadap target perusahaan. Pasal 77 ayat (1) dan (2) UU No.13/2003 jo. UU No. 21/2020 dan pasal 21 ayat (2) Peraturan Pemerintah No.35/2021 mewajibkan setiap perusahaan untuk melaksanakan ketentuan jam kerja. Berikut adalah tabel jam kerja karyawan PT Teboplasma Intilestari:
Tabel I.5
	Tabel jam kerja karyawan PT Teboplasma Intilestari	
	Hari
	Jam Kerja

	
	Jam Masuk
	Istirahat
	Jam Keluar

	Senin
	08:00 
	12:00 sd 14:00
	16:00

	 Selasa
	08:00
	12:00 sd 14:00
	16:00

	Rabu
	08:00
	12:00 sd 14:00
	16:00

	Kamis
	08:00
	12:00 sd 14:00
	16:00

	Jumat
	08:00
	12:00 sd 14:00
	16:00

	Sabtu
	Libur
	-
	Libur


Sumber Data : PT Teboplasma Intilestari, Tahun 2023
Dapat dilihat pada tabel I.5 diatas merupakan jam kerja karyawan pada PT Teboplasma Intilestari Ketentuan jam kerja ini telah diatur dalam Peraturan Pemerintah seperti yang telah disebutkan diatas yaitu, 8 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 5 hari kerja dalam 1 minggu. Ketentuan waktu kerja diatas hanya mengatur batas waktu kerja untuk 7 atau 8 sehari dan 40 jam seminggu dan tidak mengatur kapan waktu atau jam kerja dimulai dan berakhir. Apabila melebihi dari ketentuan waktu kerja tersebut, maka waktu kerja biasa dianggap masuk sebagai waktu kerja lembur sehingga karyawan berhak atas upah lembur. Akan tetapi ada sektor usaha ataupun beberapa pekerjaan tertentu dimana ketentuan jam kerja di atas tidak berlaku. 
Kehadiran merupakan aspek yang penting dalam pelaksanaan pekerjaan melalui analisis datang tepat waktu masuk kantor, hasil observasi penulis pada PT Teboplasma Intilestari bahwa ketepatan masuk kantor karyawan dalam bekerja sudah dianggap baik. Karyawan mampu datang tepat waktu dan pulang tepat pada waktunya. Adapun sarana yang digunakan dalam mengabsensi karyawan adalah mesin Finger Print. Penggunan mesin absensi Finger Print yakni dengan menempelkan sidik jari ke dalam mesin Finger Print, maka pelaksanaan absensi yang dilakukan oleh karyawan selesai.
Penilaian kinerja dilakukan secara efektif untuk mengarahkan perilaku karyawan dalam rangka menghasilkan jasa dengan kualitas yang tinggi. Selain itu, penilaian kinerja juga dilakukan untuk memotivasi karyawan melakukan tugas-tugasnya dan mewujudkan tujuan perusahaan. Manfaat dari penilaian kinerja digunakan untuk perbaikan prestasi kerja, penyesuaian kompensasi, kebutuhan pengembangan, serta melihat penyimpangan maupun kesalahan dalam pekerjaan. Kegunaan tersebut mengharuskan penilaian kinerja mampu memberikan gambaran yang tepat dan objektif mengenai prestasi kerja karyawan. Untuk penilaian kinerja karyawan PT Teboplasma Intilestari menggunakan kriteria perilaku sebagai berikut:
Tabel I.6
Kriteria Perilaku Penilaian Kinerja Karyawan pada 
PT Teboplasma Intilestari
	No.
	Perilaku
	Bobot
(%)

	1.
	Memahami serta mendukung visi dan misi tujuan bersama organisasi.
	10

	2.
	Memahami dan menunjukkan perilaku yang konsisten dengan peraturan perusahaan. 
	10

	3.
	Berani secara terbuka mengakui kesalahan yang telah dibuat dan menerima segala konsekuensinya.
	10

	4.
	Berkontribusi dalam kesuksesan tim dengan pekerjaan sendiri dan membantu orang lain.
	10

	5.
	Mengidentifikasi dan mengajukan persoalan yang mungkin berdampak bagi orang lain.
	10

	6.
	Mempelajari pendorong utama bisnis organisasi, Menerapkan cara kerja baru
	10

	7.
	Menindaklanjuti permintaan, pertanyaan dan keluhan pelanggan tepat pada waktunya secara professional dan dengan cara yang tepat
	10

	8.
	Mengkonfirmasi hal yang perlu diselesaikan lalu menyelesaikannya, Memenuhi secara konsisten tujuan dari tugas yang diberikan.
	10

	9.
	Memenuhi target penjualan yang diberikan perusahaan.
	10

	10.
	Kedisplinan menjalankan SOP, kebijakan perusahaan dan disiplin dalam pencatatan kehadiran.
	10

	Total
	100


Sumber Data: PT Teboplasma Intilestari, Tahun 2023
	Selanjutnya dalam menghitung penilaian kinerja karyawan tersebut pada PT Teboplasma Intilestari menggunakan formula sebagai berikut: 
       Perilaku    x    jumlah karyawan
   Total bobot
Berikut adalah data penilaian kinerja di PT Teboplasma Intilestari:
Tabel I.7
Rata-rata Hasil Penilaian Kinerja Karyawan pada
 PT Teboplasma  Intilestari
	No.
	Perilaku
	Bobot
(%)
	2020
	2021
	2022

	
	
	
	Skor (%)
	Skor (%)
	Skor (%)

	1.
	Memahami serta mendukung visi dan misi tujuan bersama organisasi.
	10
	9
	8
	8

	2.
	Memahami dan menunjukkan perilaku yang konsisten dengan peraturan perusahaan. 
	10
	8,5
	9
	8

	3.
	Berani secara terbuka mengakui kesalahan yang telah dibuat dan menerima segala konsekuensinya.
	10
	9
	8,5
	8

	4.
	Berkontribusi dalam kesuksesan tim dengan pekerjaan sendiri dan membantu orang lain.
	10
	8
	9
	8

	5.
	Mengidentifikasi dan mengajukan  persoalan yang mungkin berdampak bagi orang lain.
	10
	8
	7,5
	7,5

	6.
	Mempelajari pendorong utama bisnis organisasi, Menerapkan cara kerja baru
	10
	9
	8
	8

	7.
	Menindaklanjuti permintaan, pertanyaan dan keluhan pelanggan tepat pada waktunya secara professional dan dengan cara yang tepat
	10
	8
	9
	8

	8.
	Mengkonfirmasi hal yang perlu diselesaikan lalu menyelesaikannya, Memenuhi secara konsisten tujuan dari tugas yang diberikan.
	10
	8
	8
	8

	9.
	Memenuhi target penjualan yang diberikan perusahaan.
	10
	8,5
	8
	7

	10.
	Kedisplinan menjalankan SOP, kebijakan perusahaan dan disiplin dalam pencatatan kehadiran.
	10
	8,5
	8,5
	8

	Total Point
	100
	84,5
	83,5
	78,5


Sumber Data : PT Teboplasma Intilestari, Tahun 2023
	Dari Tabel I.7 dapat dilihat kondisi kerja karyawan saat ini di PT Teboplasma Intilestari mengalami penurunan dari Tahun 2020 - 2022 dari
skor 84,5%, 83,5% menjadi 78,5%. 
Penilaian perilaku karyawan kemudian dikelompokan dalam 4 kategori penilaian yaitu Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang, dan Buruk sesuai ketentuan pada tabel berikut:
Tabel I.8
Standar Nilai Kinerja Karyawan pada PT Teboplasma Intilestari
	No.
	Nilai (%)
	Kategori
	Keterangan

	1.
	91-100
	A
	Sangat Baik

	2.
	80-90
	B
	Baik

	3.
	70-79
	C
	Cukup

	4.
	61-69
	D
	Kurang

	5.
	0-60
	E
	Buruk


Sumber Data: PT Teboplasma Intilestari, Tahun 2023
Tabel I.9
Tabel Penilaian Karyawan PT Teboplasma Intilestari dari 
Tahun 2020 – 2022
	No.
	Tahun
	Kategori

	1.
	2020
	B

	2.
	2021
	B

	3.
	2022
	C


Sumber Data: PT Teboplasma Intilestari, Tahun 2023
Berdasarkan tabel I.9 dapat dilihat penilaian kinerja karyawan pada tahun 2020 karyawan PT Teboplasma Intilestari mendapatkan total point 84,5 dengan kategori penilaian B (Baik), Penilaian kinerja karyawan pada Tahun 2021 mendapatkan total point 83,5 dengan kategori penilaian B (Baik) dan penilaian kinerja karyawan pada tahun 2022 mendapatkan total point 78,5 dengan kategori penilaian C (Cukup). Hal ini menunjukkan masih terdapat penurunan kinerja pada karyawan PT Teboplasma Intilestari. Untuk mengetahui penyebab menurunnya kinerja karyawan, penulis melakukan wawancara dengan Manager bagian SDM PT Teboplasma Intilestari mengenai penyebab menurunnya kinerja karyawan, beliau mengatakan:
“Penilaian kinerja karyawan pada Tahun 2022 mendapatkan kategori penilaian C (Cukup) dikarenakan pada Tahun 2022 kinerja karyawan mengalami penurunan. Penilaian dilihat dari karyawan belum mampu mencapai target penjualan sesuai dengan jumlah target yang telah ditetapkan. Alasan yang menjadi pertimbangan pada penilaian C (Cukup) tersebut akibat dari kurangnya kerjasama antar karyawan baik karyawan dikantor direksi maupun dilapangan atau di dumai. Dalam pelaksanaan pekerjaan komunikasi dan kerjasama antar karyawan sangat dibutuhkan agar karyawan mampu melaksanakan pekerjaan dengan baik serta memberikan kontribusi yang baik untuk perusahaan. Setiap karyawan maupun anggota tim diharapkan untuk saling membantu, saling koordinasi, mengandalkan satu sama lain dan saling membangun kepercayaan. Perusahaan sendiri akan terus melakukan evaluasi terhadap kinerja karyawan dan diharapkan kepada karyawan agar terus meningkatkan kinerja. (Hasil Wawancara Hari Senin, 07 Agustus 2023)
Berdasarkan pada tabel I.7 dan hasil wawancara penulis dengan Manager SDM PT Teboplasma Intilestari, faktor penyebab penilaian kinerja karyawan pada Tahun 2022 mendapatkan kategori penilaian C (Cukup) dikarenakan karyawan belum mampu memenuhi target penjualan sesuai dengan target yang telah ditentukan oleh perusahaan serta masih kurangnya kerjasama antar karyawan. Penilaian kinerja pada seluruh karyawan PT Teboplasma Intilestari diperlukan untuk mengidentifikasi kemampuan perusahaan dan menganalisa kemampuan karyawan secara individual agar perusahaan dapat menyusun sasaran di masa mendatang.
Setelah dilakukan penilaian kinerja karyawan perusahaan akan melakukan pengangkatan karyawan. Berdasarkan observasi penulis dengan melakukan wawancara dengan Manager SDM yang bertanggung jawab mengendalikan SDM  perusahaan, sesuai Pasal 7 ayat 4 PP Nomor 35 Tahun 2021 Pengubahan status karyawan kontrak menjadi karyawan tetap sepenuhnya diserahkan pada keputusan perusahaan. Untuk pengangkatan karyawan tetap menjadi kontrak, PT Teboplasma Intilestari melakukan pengangkatan karyawan kontrak setelah karyawan melewati masa percobaan kerja (training) selama 2 (dua) Tahun dengan penilaian prestasi kerja yang berlaku pada karyawan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel I.10 berikut:
 Tabel I.10
Tabel Daftar Pengangkatan Karyawan Kontrak-Tetap 
pada PT Teboplasma Intilestari
	No.
	Tahun
	Jumlah

	1.
	2020
	5

	2.
	2021
	5

	3.
	2022
	7


Sumber Data : PT Teboplasma Intilestari, Tahun 2023
Berdasarkan tabel I.10 diatas dapat dilihat pada tahun 2020 jumlah pengangkatan karyawan kontrak-tetap sebanyak 5 karyawan, pada tahun 2021 sebanyak 5 karyawan dan pada tahun 2022 terdapat 7 karyawan yang mengalami pengangkatan karyawan kontrak-tetap.
Sedangkan kenaikan pangkat pada karyawan tetap PT Teboplasma Intilestari melakukan pengangkatan karyawan setelah karyawan melewati masa kerja selama 5 (lima) Tahun dengan penilaian prestasi kerja yang berlaku sesuai bidangnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel I.11 berikut:
Tabel I.11
Tabel Daftar Kenaikan Pangkat pada PT Teboplasma Intilestari
	No.
	Tahun
	Jumlah

	1.
	2020
	4

	2.
	2021
	3

	3.
	2022
	3


Sumber Data : PT Teboplasma Intilestari, Tahun 2023
Berdasarkan tabel I.11 diatas dapat dilihat pada tahun 2020 jumlah karyawan yang mengalami kenaikan pangkat sebanyak 4 karyawan, pada tahun 2021 sebanyak 3 karyawan dan pada tahun 2022 terdapat 3 karyawan yang mengalami kenaikan pangkat. Pengangkatan karyawan dilakukan bertujuan untuk memotivasi karyawan serta untuk pengembangan karir bagi seorang karyawan ini menjadi bagian dari kelangsungan produksi perusahaan dengan asumsi apabila karyawan di sejahterakan maka mereka bisa meningkatkan kualitas kerja.
Dalam kaitannya dengan uraian tersebut diatas peneliti tertarik memilih judul “Analisis Kinerja Karyawan Pada PT Teboplasma Intilestari”
B. Perumusan Masalah
Secara keseluruhan PT Teboplasma Intilestari ini sudah menunjukkan keberhasilannya. Namun, masih ada beberapa hal yang menjadi permasalahan dibalik keberhasilan PT Teboplasma Intilestari yaitu:
1. Masih terdapat pelaksanaan pekerjaan yang tidak sesuai dengan target yang diharapkan.
2. Masih belum tercapainya target penjualan perusahaan sehingga karyawan mendapat kategori C (Cukup) pada Penilaian Kinerja Karyawan pada tahun 2022.
Dari gejala kasus diatas maka pokok masalah yang akan dibahas dalam penulisan ini adalah : “Bagaimana Kinerja Karyawan Pada              PT Teboplasma Intilestari?”
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana kinerja karyawan PT Teboplasma Intilestari.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kinerja karyawan pada PT Teboplasma Intilestari.
2. Kegunaan Penelitian	
	Kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Sebagai bahan informasi bagi pihak yang memerlukan, khususnya PT Teboplasma Intilestari untuk meningkatkan kinerja karyawan.
b. Sebagai bahan tambahan pengetahuan dan wawasan penulis dalam kinerja karyawan pada PT Teboplasma Intilestari 
c. Sebagai bahan informasi bagi peneliti yang lainnya dalam melakukan penelitian dengan pembahasan yang sama.


BAB II
TELAAH PUSTAKA

A. Kerangka Teori
1. Pengertian Kinerja Karyawan
Menurut Natoatmodjo (2009:124) Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar-standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati Bersama. Menurut Mangkunegara (2009:18) kinerja karyawan atau karyawan adalah hasil kerja secara kualitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Sedangkan menurut Maryoto (2000:91) Kinerja karyawan adalah hasil kerja selama periode dibandingkan dengan berbagai kemungkinan misal standar, target atau sasaran yang telah disepakati bersama.
Kinerja merupakan derajat penyusunan tugas yang mengatur pekerjaan seseorang. Menurut Afandi (2016:68) berpendapat bahwa kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan kegiatan atau menyempurnakan sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan. Kinerja sendiri adalah hasil yang dicapai oleh seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan. Sedangkan menurut Sandy (2015:25) memberikan pengertian bahwa kinerja atau prestasi kerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama. 
Berdasarkan pengertian kinerja dari beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kinerja karyawan erat kaitannya dengan hasil pekerjaan seseorang dalam suatu organisasi atau perusahaan atau instansi, hasil pekerjaan tersebut dapat menyangkut kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan
Menurut Hamid (2014:89) Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja SDM (Sumber Daya Manusia) dapat dibagi kedalam dua perbedaan pokok, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri manusia (intrinsik) dan faktor yang berasal dari luar diri manusia (ekstrinsik). Sependapat dengan pendapat Hamid, Timpe dalam Mangkunegara (2009:9) berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal yang dijelaskan sebagai berikut :
a. Faktor Internal
Faktor internal yaitu faktor yang dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang. Secara psikologis, individu yang normal adalah individu yang memiliki integritas yang tinggi antara fungsi psikis (rohani) dan fisiknya. Dengan integritas yang tinggi antara fungsi psikis dan fisik, maka individu tersebut memiliki konsentrasi diri yang baik. Konsentrasi individu sendiri dipengaruhi oleh kemampuan potensi yaitu kecerdasan pikiran (intelligence quotient) dan kecerdasan emosi (emotional quotient). Pada umumnya individu yang bekerja dengan penuh konsentrasi apabila memiliki tingkat intelegensi yang minimal normal (average, aboveaverage, superior, very superior, dan gifed) dengan emosi yang baik (tidak merasa berlebihan, tidak mudah marah, tidak dengki, tidak benci, tidak iri hati, tidak dendam, tidak sombong, tidak minder, tidak cemas) memiliki pandangan hidup yang jelas.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang yang berasal dari lingkungan. Faktor lingkungan yang dimaksud antara lain uraian jabatan yang jelas, otoritas yang memadai, target kerja yang menantang, pola komunikasi kerja yang efektif, hubungan kerja yang harmonis, iklim kerja respek dan dinamis, peluang berkarir, dan fasilitas kerja yang relatif memadai.
Sedangkan menurut Simanjuntak dalam Gusnetti (2014:142) kinerja setiap orang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat digolongkan menjadi 3 kelompok yaitu kompetensi individu orang yang bersangkutan, dukungan organisasi dan dukungan manajemen. Berikut penjelasan tentang ketiga faktor tersebut :
1) Faktor Kompetensi Individu 
Kompetensi individu adalah kemampuan dan ketrampilan melakukan kerja. Faktor kompetensi individu ini berkaitan dengan kemampuan dan ketrampilan kerja, motivasi, dan etos kerja.
2) Dukungan Organisasi
Dukungan organisasi dalam hal ini berkaitan dengan pengorganisasian, penyediaan sarana dan bentuk prasarana kerja, pemilihan teknologi, kenyamanan lingkungan kerja, serta kondisi dan syarat kerja.
3) Dukungan Manajemen
Kinerja perusahaan dan kinerja setiap orang juga sangat tergantung pada kemampuan manajerial para manajer atau pimpinan, baik dengan membangun sistem kerja dan hubungan industrial yang aman dan harmonis, maupun dengan mengembangkan kompetensi pekerja. Pengembangan potensi dapat dilakukan dengan pelatihan, demikian juga dengan menumbuhkan motivasi dan mobilisasi seluruh karyawan untuk bekerja secara optimal. 
Menurut Mahmudi (2015:18-21) Kinerja merupakan fungsional yang penting dan mencakup banyak faktor mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah sebagai berikut:
1) Faktor personal atau individual yang meliputi : 
a. Pengetahuan
b. Keterampilan
c. Kemampuan
d. Kepercayaan diri
e. Motivasi, 
f. dan komitmen yang dimiliki oleh setiap individu. 
2) Faktor kepemimpinan yang meliputi: 
a. Kualitas memberikan dorongan
b. Semangat arahan,
c. dan dukungan yang diberikan team leader.
3) Faktor tim yang meliputi: 
a. Kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh rekan satu tim 
b. Kepercayaan terhadap sesamaanggota tim, 
c. Kekompakan dan keeratan anggota tim. 
4) Faktor sistem yang meliputi: 
a. Sistem kerja
b. Fasilitas kerja atau infrastruktur yang diberikan oleh organisasi
c. Proses organisasi, 
d. dan budaya kinerja dalam organisasi. 
5) Faktor kontekstual (situasional) yang meliputi : 
a. Tekanan dan perubahan lingkungan eksternal dan internal.
Pada sistem penilaian kinerja tradisional atau model yang lama hanya dikaitkan dengan faktor personal, namun dalam kenyataan sekarang ini, kinerja sering dilibatkan oleh faktor-faktor lain di luar personal, seperti sistem, situasi, kepemimpinan, dan tim.
3. Unsur-Unsur Penilaian Kinerja Karyawan
Menurut Hasibuan, kinerja karyawan dapat dikatakan baik atau dapat dinilai dari beberapa hal, yaitu:
a. Kesetiaan 
Kinerja dapat diukur dari kesetiaan karyawan terhadap tugas dan tanggung jawabnya dalam organisasi. 
b. Prestasi Kerja 
Hasil kerja karyawan baik kualitas maupun kuantitas yang dapat dihasilkan karyawan dan pekerjaannya. 
c. Kejujuran
Kejujuran karyawan dalam melaksanakan tugas-tugasnya sangat penting untuk penilaian kinerja. 
d. Kedispilinan 
Kedisiplian karyawan dalam memenuhi peraturan-peraturan yang ada dan melaksanakan pekerjaan sesuai dengan intruksi yang diberikan kepadaya. 
e. Kreativitas 
Kemampuan karyawan dalam mengembangkan kreativitas dan mengeluarkan potensi yang dimiliki dalam menyelsaikan pekerjaannya sehingga bekerja lebih berdaya guana dan berhasil guna. 
f. Kerjasama 
Diukur dari kesediaan karyawan dalam berpartisipasi dan bekerja sama dengan karyawan lain sehingga hasil pekerjaannya akan semakin baik. 
g. Kepemimpinan
Kemampuan karyawan untuk memimpin, berpengaruh, mempunyai pribadi yang kuat, dihormati, berwibawa dan dapat memotivasi orang lain untuk bekerja secara efektif. 
h. Kepribadian 
Dinilai dari sikap perilaku karyawan, seperti sopan, disukai, memberi kesan menyenangkan, memperlihatkan sikap yang baik, serta berpenampilan simpatik dan wajar. 
i. Prakarsa 
Dinilai dari kemampuan karyawan dalam berpikir secara orisinil dan berdasarkan inisiatif sendiri dalam menganalisis serta membuat keputusan dalam penyelesaian masalah yang dihadapi.
j. Kecakapan 
	Dinilai dari kecakapan karyawan dalam menyatukan dan menyelaraskan bermacam-macam elemen yang terlibat di dalam penyusunan kebijaksanaan dan di dalam situasi manajemen
k. Tanggung Jawab 
Kinerja karyawan juga dapat diukur dari kesediaan karyawan dalam mempertanggung jawabkan pekerjaan dan hasil kerjanya, sarana dan prasarana yang digunakan serta perilaku kerjanya.
4. Penilaian Kinerja Karyawan
Setelah organisasi atau perusahaan atau instansi tertentu menetapkan visi dan misi, sasaran strategis, dan rencana kerja untuk mencapai sasaran strategis tersebut maka perlu dilakukan pengukuran atau penilaian terhadap kinerja perusahaan baik secara organisasi maupun individu. Menurut Soemohadiwidjojo (2015:14) pengukuran kinerja adalah alat manajemen yang digunakan untuk menilai kemajuan atas pencapaian tujuan dan sasaran organisasi, sekaligus sebagai referensi dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas. 
Menurut Tobari (2015:64) Penilaian kerja bagi individu berperan sebagai umpan balik tentang berbagai hal seperti kemampuan, kekurangan dan potensinya yang pada gilirannya bermanfaat untuk menentukan tujuan, jalur, rencana dan pengembangan karirnya. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan suatu sistem dalam mencapai peningkatan kinerja karyawan, selain bergantung pada objektivitas penilai serta validitas dan realibilitas metode yang digunakan, juga akan mempengaruhi kriteria-kriteria kinerja yang ditetapkan. Dengan kata lain, kinerja akan meningkat apabila penilaian didasarkan pada kriteria yang tepat bagi suatu pekerjaan tertentu.
Mitchel dalam Tobari (2015:65) menyatakan bahwa penilaian kinerja meliputi: 
1. Kualitas dan kuantitas hasil kerja 
2. Ketepatan waktu
3. Kegigihan dalam menyelesaikan tugas 
4. Kemampuan menyelesaiakan tugas 
5. Kemampuan menjalin kerjasama dengan pihak lain
Menurut Mangkunegara (2009:75) ada 4 (empat) faktor kinerja karyawan sebagai standar penilaian kinerja, yaitu: 
1. Kualitas kerja yang meliputi ketepatan, ketelitian, keterampilan, dan kebersihan 
2. Kuantitas kerja meliputi ouput rutin dan non rutin atau ekstra 
3. Keandalan yakni dapat tidaknya mengikuti instruksi, kemampuan inisiatif, teliti, serta kerajinan dalam bekerja. 
4. Sikap yang meliputi sikap antar karyawan, karyawan dengan perusahaan.
5. Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja
Setiap perusahaan yang melakukan suatu kegiatan tertentu mempunyai tujuan. Perusahaan melakukan kegiatan penilaian kinerja dengan tujuan utamanya untuk mengukur kinerja para karyawan dan mengetahui kelebihan dari para karyawan tersebut. 
Tujuan penilaian kinerja menurut Sedarmayanti dalam Ainnisya (2018:134) sebagai berikut:
1) Mengetahui keterampilan dan kemampuan karyawan. 
2) Sebagai dasar perencanaan bidang kepegawaian khususnya penyempurnaan kondisi kerja, peningkatan mutu dan hasil kerja. 
3) Sebagai dasar pengembangan dan pendayagunaan karyawan seoptimal mungkin, sehingga dapat diarahkan jenjang atau rencana kariernya, kenaikan pangkat dan kenaikan jabatan. 
4) Mendorong terciptanya hubungan timbal balik yang sehat antara atasan dan bawahan. 
5) Mengetahui kondisi organisasi secara keseluruhan dari bidang kepegawaian, khususnya kinerja karyawan dalam bekerja. 
6) Secara pribadi, karyawan mengetahui kekuatan dan kelemahannya sehingga dapat memacu perkembangannya. Bagi atasan yang menilai akan lebih memperlihatkan dan mengenal bawahan atau karyawannya, sehingga dapat lebih memotivasi karyawan 
7) Hasil penelitian pelaksanaan pekerjaan dapat bermanfaat bagi penelitian dan pengembangan di bidang kepegawaian.
Adapun tujuan pengukuran kinerja karyawan menurut Simamora (2009:344-345), tujuan mengevaluasi kinerja karyawan dapat dikategorikan atas dua tujuan pokok, yaitu: 
a. Untuk tujuan administrasi pengambilan keputusan promosi dan mutasi, misalnya: 
1) Sebagai dasar pengambilan keputusan promosi dan mutasi. 
2) Untuk menentukan jenis-jenis latihan kerja yang diperlukan. 
3) Sebagai kriteria seleksi dan penempatan karyawan. 
4) Sebagai dasar penilaian program latihan & efektivitas jadwal kerja, metode kerja, struktur organisasi, sistem pengawasan, kondisi  
kerja dan peralatan. 
5) Sebagai metode pembayaran gaji dan upah. 
b. Tujuan individual employee development yang meliputi: 
1) Sebagai alat ukur mengidentifikasi kelemahan-kelemahan personal dan dengan demikian bisa sebagai bahan pertimbangan agar bisa diikutsertakan dalam program latihan kerja tambahan. 
2) Sebagai alat untuk memperbaiki atau mengembangkan kecakapan kerja yang baik. 
3) Sebagai alat untuk meningkatkan motivasi kerja Karyawan sehingga dapat tercapai tujuan untuk mendapatkan performance kerja yang baik. 
4) Sebagai alat untuk mendorong atau membiasakan para atasan untuk mengobservasikan perilaku dari bawahannya supaya diketahui minat dan kebutuhan-kebutuhan bawahannya. 
5) Sebagai alat untuk bisa melihat kekurangan atau kelemahan-kelemahan di masa lampau dan meningkatkan kemampuan-kemampuan karyawan selanjutnya.
Selain tujuan penilaian kinerja menyimpulkan bahwa banyak manfaat yang didapat dari penilaian kinerja yaitu :
1) Meningkatkan prestasi kerja. Dengan adanya penilaian, baik pimpinan maupun karyawan memperoleh umpan balik dan mereka dapat memperbaiki pekerjaannya atau prestasinya.      
2) Memberi kesempatan kerja adil. Penilaian akurat dapat menjamin karyawan memperoleh kesempatan menempati posisi pekerjaan sesuai kemampuannya. 
3) Kebutuhan pelatihan dan pengembangan. Melalui penilaian kinerja, terdetektesi karyawan yang kemampuannya rendah sehingga memungkinkan adanya program pelatihan untuk meningkatkan kemampuan mereka. 
4) Penyesuaian kompensasi. Melalui penilaian, pemimpin dapat mengambil keputusan dalam menentukan perbaikan pemberian kompensasi dan sebagainya. 
5) Keputusan promosi dan demosi. Hasil penilaian kinerja dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk mempromosikan atau mendemosikan karyawan. 
6) Mendiagnosis kesalahan desain pekerjaan. Kinerja yang buruk mungkin merupakan suatu tanda kesalahan dalam desain pekerjaan. Penilaian kinerja dapat membantu mendiagnosis kesalahan tersebut.
7) Menilai proses rekrutmen dan seleksi. Kinerja karyawan baru yang rendah dapat mencerminkan adanya penyimpangan proses rekrutmen dan seleksi.
6. Metode Penilaian Kinerja Karyawan
Secara umum terdapat 2 (dua) teknik cara menilai kinerja yang bisa digunakan yaitu: 
a. Penilaian kinerja pada seseorang secara tunggal.
b. Penilaian kinerja pada sekelompok orang. 
Penilaian kinerja atas seseorang secara tunggal adalah semata-mata menilai kinerja orang peorangan secara individual tanpa membandingkannya dengan yang lainnya. Penilaian kinerja atas kelompok adalah penilaian kinerja atas seseorang dibandingkan dengan kinerja karyawan lain. Ada beberapa teknik atau cara penilaian kinerja karyawan tunggal (individual) yaitu:
a. Grafik skala kecepatan (Graphic rating scale). 
b. Memilih kecepatan yang dipaksakan (Forced choice rating). 
c. Cara penilaian dengan esay (Essay appraisal techniques). 
d. Daftar pengecekan kinerja (Performance checklist). 
e. Teknik kejadian kritis (Critical incident technique).
Cara untuk mengukur berbagai jenis karakteristik yang mempengaruhi kinerja karyawan, misalnya: 
a. Kecepatan waktu pengerjaan dengan teliti (punctuality). 
b. Sikap (attitude). 
c. Inisiatif (initiative). 
Skala penilaian dengan ukuran: 
a. Rendah, menengah, dan tinggi. 
b. Kinerja lain yang diukur dapat pula dengan macam ukuran baik atau jelek. 
c. Untuk hal-hal lain diukur dengan skala 1 sampai dengan 10.
Penilaian kinerja karyawan dapat dirasakan manfaatnya oleh ketiga pihak, yaitu karyawan, penilai dan perusahaan. Manfaat yang terutama dirasakan oleh karyawan dari penilaian kinerja adalah: 
1. Karyawan dapat termotivasi untuk lebih baik lagi. 
2. Dapat meningkatkan kepuasan kerja. 
3. Karyawan dapat mengetahui kelebihan dan kelemahannya serta memperbaiki kelemahan dan meningkatkan kelebihan. 
4. Dapat mengetahui standard hasil yang ditetapkan. 
5. Terjadinya komunikasi yang baik antara atasan dengan karyawannya. 
6. Dapat berdiskusi mengenai masalah pekerjaan dan cara atasan dalam mengatasinya. 
7. Terjalin hubungan baik antara karyawan dengan atasan. 
8. Karyawan dapat melihat lebih jelas konteks pekerjaannya.
Perusahaan juga memiliki manfaat dari penilaian kinerja karyawan, yaitu: 
a. Adanya komunikasi yang efektif tentang tujuan perusahaan. 
b. Dapat meningkatkan rasa kebersamaan. 
c. Mengembangkan kemampuan, keterampilan dan kemauan para karyawan dalam bekerja. 
d. Dapat meningkatkan pandangan secara luas mengenai tugas para karyawannya. 
e. Dapat meningkatkan pencapaian tujuan perusahaan. 
Penilaian Kinerja Karyawan yang bagus dalam melakukan penilaian, manajer harus mempertimbangkan beberapa aspek dari karyawannya dan memberikan motivasi yang positif untuk meningkatkan kinerja karyawan pada masa mendatang. Adapun penilaian kinerja karyawan yang bagus, adalah: 
1. Memikirkan dengan baik dan matang sebelum bertemu dan berbicara dengan karyawan. Jangan membuat laporan terlebih dahulu sebelum menganalisa kinerja karyawan. 
2. Berikan kritik yang membangun dan jika ingin bersikap kritis, maka berikan pernyataan secara terinci, tanpa emosi, netral dan profesional. Berikan saran kepada karyawan untuk lebih baik lagi sesuai harapan perusahaan.
3. Sebaiknya ikutilah perkembangan kinerja karyawan sebelumnya. Jika karyawan telah mengikuti saran yang diberikan pada penilaian kinerja sebelumnya, maka berilah pujian. 
4. Buatlah karyawan menyadari akan pengawasan dan juga evaluasi yang dilakukan terhadap kinerja mereka, sehingga dapat memberikan penegasan kepada karyawan
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dikatakan bahwa penilaian kinerja tidak hanya berkisar pada persoalan karakter individu seorang karyawan seperti sifat, intelegensi, dan sebagainya. Akan tetapi lebih menitikberatkan pada hal-hal yang bersifat performance result (hasil kerja), seperti kualitas dan kuantitas kerja, sampai pada ketepatan waktu. Bahkan dengan performance result tersebut memungkinkan terjadinya suatu penilaian yang lebih objektif. Berlandaskan pada beberapa pendapat di atas, maka peneliti menggunakan indikator pengukuran atau penilaian kinerja berdasarkan pada Teori Robbins (2006:260) yang menyangkut:
1. Kualitas Kerja
2. Kuantitas Kerja
3. Ketepatan Waktu
4. Efektifitas 
5. Komitmen 
B. Operasional Variabel Penelitian
		Variabel dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan. Untuk mendapatkan batasan yang jelas dari masing-masing konsep yang diteliti, maka penulis menjelaskan definisi variabel atau konsep di bawah ini:
1. Analisis
		Yang dimaksud dengan analisis dalam penelitian ini adalah pembahasan pada suatu kejadian atau peristiwa terutama yang berkaitan dengan kinerja karyawan pada PT Teboplasma Intilestari.
2. Kinerja 
		Yang dimaksud dengan kinerja dalam penelitian ini adalah  gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi pada PT Teboplasma Intilestari.
3. Karyawan 
		Yang dimaksud dengan karyawan pada penelitian ini adalah pekerja atau pelaksana dalam segala kegiatan di PT Teboplasma Intilstari.
4. Kinerja Karyawan
		Yang dimaksud dengan kinerja karyawan pada penelitian ini adalah hasil kerja karyawan PT Teboplasma Intilestari secara kualitas dan kuantitas sesuai dengan standar yang telah ditentukan berdasarkan tanggung jawab yang diberikan.
5. PT Teboplasma Intilestari
		Yang dimaksud dengan PT Teboplasma Intilestari dalam penelitian ini adalah suatu tempat karyawan melakukan pekerjaannya.	
		Selanjutnya sesuai permasalahan dalam penelitian ini yakni bagaimana Analisis Kinerja Karyawan pada PT Teboplasma Intilestari dilihat melalui Teori Robbins (2006:260) dengan indikator :
1. Kualitas Kerja yaitu tingkat kesempurnaan, ketepatan, dan keunggulan dalam pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan. Ini mencakup seberapa baik karyawan menjalankan tugasnya, sejauh mana hasilnya memenuhi standar, dan sejauh mana pekerjaan tersebut sesuai dengan harapan atau spesifikasi yang telah ditetapkan.
Sub Indikatornya adalah sebagai berikut:
a. Karyawan mampu menyelesaikan beban kerja sesuai peraturan perusahaan.
b. Karyawan mampu memenuhi permintaan terhadap kualitas produk yang dihasilkan.
c. Karyawan memiliki standar kualitas tertentu yang harus disesuaikan untuk dapat mengerjakan pekerjaan sesuai ketentuan
2. Kuantitas Kerja yaitu keberhasilan yang dicapai oleh PT Teboplasma Intilestari dalam melaksanakan jumlah yang dinyatakan dalam unit pekerjaan dan siklus aktivitas atau kegiatan yang diselesaikan oleh karyawan PT Teboplasma Intilestari. Penting untuk menetapkan target kuantitas yang realistis dan memastikan karyawan memiliki sumberdaya dan dukungan yang cukup untuk mencapainya.
Sub Indikatornya adalah sebagai berikut:
a. Mampu menyelesaikan pekerjaan yang melebihi target.
b. Melakukan pekerjaan tim dan saling kerja sama untuk membagi beban kerja.
c. Melakukan pekerjaan sesuai dengan target output yang harus dihasilkan.
3. Ketepatan waktu yaitu Kemampuan karyawan PT Teboplasma Intilestari dapat menyelesaikan aktifitas tugas atau target dengan jadwal yang telah ditetapkan. 
Sub Indikatornya adalah sebagai berikut:
a. Mampu melakukan pekerjaan sesuai dengan jumlah siklus aktivitas yang ada. 
b. Menyelesaikan target dan jumlah tugas sesuai waktu yang telah ditentukan. 
c. Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari waktu yang ditentukan. 
4. Efektifitas yaitu efektivitas karyawan mengacu pada sejauh mana karyawan berhasil dalam mencapai sasaran dengan cara membuat perencanaan yang baik.
Sub Indikatornya adalah sebagai berikut:
a. Mampu membuat rencana kerja yang jelas dengan tujuan spesifik.
b. Mampu mengidentifikasi tugas yang paling penting dan berdampak besar terhadap perusahaan.
c. Menerapkan manajemen waktu dalam proses pelaksanaan pekerjaan.
5. Komitmen yaitu tingkat di mana seorang karyawan memiliki komitmen atau keterikatan terhadap instansi atau perusahaan tempat mereka bekerja, dan hal ini juga mencakup tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaan mereka dan perusahaan. Komitmen kerja pada karyawan PT Teboplasma Intilestari mencerminkan sejauh mana seorang karyawan merasa terikat untuk menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik di lingkungan kerja mereka.
Sub Indikatornya adalah sebagai berikut: 
a. Penguasaan pada bidang fungsi dan jabatannya. 
b. Memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaannya.
c. Melakukan perbaikan terhadap pekerjaan
	Selanjutnya untuk pengukuran pada stiap sub indikator akan diberikan kategori penilaian, yaitu:
Baik diberi skor		: 3
Cukup Baik diberi skor	: 2
Tidak baik diberi skor	: 1


[image: ]BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian
Menurut Hamid (2011:52) lokasi penelitian adalah tempat dimana proses studi yang digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung. Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian di PT Teboplasma Intilestari, yang beralamat di Jalan Iskandar Muda, No.34/145, Kel. Petisah Hulu, Kec. Medan Baru, Medan.
Adapun alasan penulis memilih lokasi ini perusahaan ini salah satu unit bisnis yang mengutamakan kinerja karyawan sebagai upaya menghadapi tantangan bisnis secara nasional maupun global di masa mendatang.
1. Populasi dan sampel
Menurut Sugiyono (2014:49) dalam penelitian kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sementara itu, menurut Cooper dan Schindler (2008:374) Sampel adalah sebagian dari anggota populasi yang dipilih untuk dijadikan sebagai subyek penelitian yang memungkinkan bagi peneliti untuk menarik kesimpulan yang berlaku bagi semua populasi.
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Teboplasma Intilestari sebanyak 95 orang karyawan tetap. Pengambilan sampel menggunakan Teknik Sampling Jenuh. Menurut Sugiyono (2017:85) Teknik penentuan sampel dimana seluruh populasi digunakan menjadi sampel. Faktor pemilihan atau penunjukan sampel yang akan diambil semata-mata atas pertimbangan peneliti. Alasan penulis menggunakan karyawan tetap dalam penelitian ini karena mereka yang memahami tentang persoalan kinerja di PT Teboplasma Intilestari.
Untuk lebih jelas berkaitan populasi dan sampel dalam penelitian dapat dilihat pada tabel lll.1 berikut: 
Tabel III.1
Keadaan Populasi dan Sampel Penelitian pada PT Teboplasma Intilestari
	No
	Bagian/Jabatan
	Populasi
	Sampel
	Persentase (%)

	1
	Direktur Utama
	1
	1
	100

	2
	Direktur Komersil/Umum
	1
	1
	100

	3
	Sekretaris 
	2
	2
	100

	4
	General Manager Penunjang
	1
	1
	100

	5
	Biro Internal Audit
	13
	13
	100

	6
	Departemen SDM/Personalia
	12
	12
	100

	7
	Departemen Keuangan
	8
	8
	100

	8
	Departemen Pembelian
	8
	8
	100

	9
	Departemen Penjualan
	9
	9
	100

	10
	Departemen Penagihan
	8
	8
	100

	11
	Departemen Teknologi
	8
	8
	100

	12
	Departemen Pengembangan
	8
	8
	100

	13
	Departemen Umum 
	16
	16
	100

	Total
	95
	95
	100


Sumber : PT Teboplasma Intilestari, Tahun 2023
1. Jenis Data dan Sumber Data
Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah terdiri dari :
1. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden berupa data tentang analisis kinerja karyawan pada PT Teboplasma Intilestari, dengan data yang diperlukan sebagai berikut:
1. Kualitas Kerja
1. Kuantitas Kerja
1. Ketepatan Waktu
1. Efektifitas 
1. Komitmen 
1. Data sekunder yaitu data-data yang diperoleh dari dari catatan-catatan atau laporan-laporan resmi pada PT Teboplasma Intilestari untuk melengkapi penelitian ini antara lain:
1. Sejarah singkat PT Teboplasma Intilestari 
1. Visi dan misi PT Teboplasma Intilestari
1. Struktur Organisasi dan rincian tugas pekerjaan PT Teboplasma Intilestari
1. Tugas pokok dan fungsi PT Teboplasma Intilestari 
1. Keadaan dan komposisi karyawan PT Teboplasma Intilestari 
1. Data-data lain yang dianggap perlu dan berhubungan dengan penelitian ini.
1. Teknik Pengumpulan Data
	Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian digunakan teknik pengumpulan data antara lain:
1. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melihat secara langsung dilapangan tentang gejala-gejala masalah yang ada.
1. Angket, yaitu teknik pengumpulan data dimana penulis membuat daftar pertanyaan langsung kepada responden untuk memperoleh info
yang ada hubungannya dengan penelitian ini.
1. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan melakukan serangkaian pertanyaan dengan menemui secara langsung kepada responden untuk melengkapi data-data yang diperlukan. 
1. Analisis Data
Data yang diperoleh dan dikumpulkan, lalu dikelompokan kemudian dianalisa. Seterusnya hasil tersebut disajikan dalam bentuk tabel dan ditambah uraian-uraian serta keterangan-keterangan yang dapat mendukung analisis yang dilakukan. Analisis data dilakukan dengan cara analisis deskriptif yang kemudian di analisa dengan pendekatan kuantitatif. Setelah data yang diperlukan terkumpul dari responden penelitian selanjutnya dilakukan pengelompokan data yang sesuai dengan jenis data yang dibutuhkan.
Kemudian data tersebut disajikan dalam bentuk tabel yang dilengkapi dengan uraian dan penjelasan, pelaksanaan penganalisaan data akan dilakukan secara stastistik deskriptif, yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan. Dan untuk pengukurannya menggunakan rating scale menurut Ridwan (2008:46), teknik pengukuran rating scale yaitu data mendata yang didapat berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif.

Diagram Pie adalah sebuah diagram yang menampilkan setiap kategori yang dipresentasikan oleh potongan-potongan bagian. Area dari potongan-potongan bagian tersebut merupakan proporsi atau presentasi dari setiap kategori. Pie sangat efektif untuk menampilkan frekuensi untuk kategori yang tidak terlalu banyak. Sehingga digunakan untuk memperlihatkan bagaimana proporsi statis suatu nilai terhadap keseluruhan nilai total
1. Mengolah data kriteria pengukuran per sub indikator dengan rumus sebagai berikut :
(nilai skor) x (sub indkator) x (jumlah responden), maka untuk kategori  tiap indikator adalah :
Kategori Baik		: 3 x 3 x 95 = 855 [image: ] 571-855	
Kategori Cukup Baik	: 2 x 3 x 95 = 570 [image: ] 286-570
Kategori Tidak Baik  	: 1 x 3 x 95 = 285 [image: ] 0-285
Adapun garis kontinumnya dapat dilihat, sebagai berikut:
0	TB	285	CB	570	B          855
0	TB	33,33%	CB	66,67%	B	    100
1. Mengolah data kriteria pengukuran seluruh indikator dengan rumus sebagai berikut: 
(nilai skor) x (jumlah sub indikator) x (jumlah responden), maka untuk kategori tiap indikator adalah :
Kategori Baik	: 3 x 15 x 95 = 4.275 [image: ] 2.851-4.275
Kategori Cukup Baik : 2 x 15 x 95 = 2.850 [image: ] 1.426-2.850
Kategori Tidak Baik   : 1 x 15 x 95 = 1.425 [image: ] 0-1.425
Adapun garis kontinumnya dapat dilihat, sebagai berikut:
0	TB	1.425	CB	  2.850	B	   4.275
0	TB	33,33%	CB	66,67%	B	    100	





[image: ]BAB IV
GAMBARAN UMUM PT TEBOPLASMA INTILESTARI

A. Sejarah PT Teboplasma Intilestari
PT Teboplasma Intilestari berdiri atas No. Izin Usaha AHU-AH.01.03-0183037 Tahun 2016 dengan kantor direksi yang terletak di Jalan Iskandar Muda, No.34/145, Kel.Petisah Hulu, Kec.Medan Baru, Kota Medan. PT Teboplasma Intilestari merupakan anak Perusahaan dari PT TORGANDA Medan yang difokuskan untuk kegiatan ekspor, dimana sebelumnya PT Teboplasma Intilestari hanya memegang kegiatan perkebunan yang berada di Provinsi Jambi dan saat ini untuk kegiatan perkebunan hanya difokuskan pada PT TORGANDA. Sementara itu, PT TORGANDA Medan sendiri merupakan anak perusahaan dari Panca Putra Ganda Group yang menangani perkebunan kelapa sawit.
Sesuai dengan pasal 2 Akte pendirian perusahaan, ruang lingkup kegiatan perusahaan adalah:
a. Perdagangan umum termasuk ekspor, impor, investasi, grosir, distribusi, dan eceran. 
b. Menjalankan usaha industri dalam arti yang seluas-luasnya.
Adapun Visi dan Misi PT Teboplasma Intilestari:
Visi utama perusahaan dirumuskan sebagai berikut: “Menjadikan Panca Putra Ganda Group dalam hal ini yang menangani perkebunan kelapa sawit dalam program jangka menengah, menyediakan stok minyak kelapa sawit untuk kebutuhan pasar domestik dalam bentuk produksi minyak goreng, dan dalam program jangka panjang, memasuki pasar global (eksport).
Visi kedua adalah menjadikan Pancaputra Ganda menjadi salah satu perusahaan yang terdepan yang dapat memimpin sejumlah perusahaan kelapa sawit yang ada di Indonesia, bukan hanya dalam hal produksi dan pengolahan namun juga di bidang manajemen organisasi perusahaan. 
Sedangkan Misi utama perusahaan adalah menjadi perusahaan yang dapat berjalan dengan lancar dan sukses serta dapat menjadi perusahaan yang sangat maju sesuai dengan yang diproduksi perusahaan
Adapun hasil usaha yang mendatangkan penghasilan lebih besar adalah diperoleh dari perkebunan kelapa sawit, yang kemudian tandan buah kelapa sawit itu diolah menjadi minyak sawit CPO (Crude Palm Oil) dan inti kelapa sawit (Palm Kernel) serta menjual produknya secara lokal.
B. Keadaan dan Komposisi PT Teboplasma Intilestari
Struktur organisasi sudah dapat dipastikan mempunyai tujuan untuk mencapai tujuan perusahaan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang diperlukan adanya pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang tercermin dalam struktur organisasi. Suatu struktur organisasi perusahaan yang telah disusun biasanya mencerminkan    garis-garis otorisasi, dan tanggung jawab yang akan dilaksanakan oleh para anggota organisasi tersebut. Tanggung jawab secara keseluruhan akhirnya tertumpu pada pucuk pimpinan perusahaan yang mengurus dan mewujudkan kerjasama yang harmonis di antar para karyawan dengan harapan agar tujuan perusahaan dapat tercapai secara tepat guna dan berhasil guna.
Tingginya tingkat pertumbuhan penduduk di indonesia telah berdampak pada kondisi ekonomi secara global. Khusus diprovinsi Sumatera Utara Pertumbuhan ekonomi semakin pesat dan dalam rangka peningkatan sumber daya ekonomi, perlu diciptakan suatu lapangan usaha baru yang paling tidak memperdayakan dirinya sendiri yang merupakan satu langkah untuk mengatasi kemiskinan dan mengurangi angka pengangguran. Sehingga PT Teboplasma Intilestari mengalami perubahan tingkat komposisi karyawan mulai dari jabatan, jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan dan masa kerja. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dibawah ini:
1. Keadaan dan Komposisi Karyawan Berdasarkan Jabatan
PT Teboplasma Intilestari Medan memiliki karyawan sebanyak 95 orang, yang mana karyawan tersebut terbagi pada setiap bagian sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing, proses pembagian tugas karyawan bertujuan untuk mempermudah bagian-bagian dalam melaksanakan pekerjaannya masing-masing sehingga setiap bagian dapat bekerjasama secara baik untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya PT Teboplasma Intilestari harus mampu meletakkan sumber daya manusia pada bidangnya masing masing sehingga tujuan pada perusahaan PT Teboplasma Intilestari dapat terlaksana secara baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel IV.1
Komposisi Karyawan Berdasarkan Jabatan
	No
	Bagian/Jabatan
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	1
	Direktur Utama
	1
	1,05

	2
	Direktur Komersil/Umum
	1
	1,05

	3
	Sekretaris 
	2
	2,11

	4
	General Manager Penunjang
	1
	1,05

	5
	Kepala Biro Internal Audit
	1
	1,05

	6
	Biro Internal Audit
	14
	14,7

	7
	Manager
	10
	10,5

	8
	Asisten Manager
	10
	10,5

	9
	Administrasi
	40
	42,10

	10
	Supir Operasional
	9
	9,5

	11
	Security	 
	6
	6,3

	Total
	95
	100


 Sumber : PT Teboplasma Intilestari, Tahun 2023
Dari tabel IV.1 dapat disimpulkan karyawan PT Teboplasma Intilestari memiliki tugas dan fungsinya sesuai dengan jabatannya, Manager SDM/Personalia perlu mengatur dan mengawasi karyawan agar dapat bekerja dengan baik sesuai dengan pekerjaannya.
2. Keadaan dan Komposisi Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin
Keadaan dan komposisi karyawan berdasarkan jenis kelamin mengacu pada distribusi jumlah karyawan dalam suatu organisasi berdasarkan apakah mereka laki-laki atau perempuan. Analisis jenis kelamin adalah bagian penting dari manajemen sumber daya manusia yang dapat memberikan wawasan penting tentang beragam aspek perusahaan. Untuk lebih jelas dapat di lihat pada tabel di bawah ini:
Tabel IV.2
[bookmark: _Hlk145890187]Keadaan dan Komposisi Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin
	No
	Jenis kelamin
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	
	
	
	

	1
	Laki-laki
	58
	61,05

	2
	Perempuan
	37
	38,95

	Jumlah
	95
	100


Sumber : PT Teboplasma Intilestari, Tahun 2023
Berdasarkan tabel IV.2 diatas dapat terlihat jumlah karyawan dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 58 orang dengan persentase 61,05% dan karyawan dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 37 orang dengan persentase 38,95%.
3. Keadaan dan Komposisi Karyawan Berdasarkan Usia
Didalam suatu perusahaan usia merupakan tolak ukur bagi perusahaan didalam menjalankan roda perusahaan, dimana dengan adanya karyawan yang memiliki usia produktif akan lebih mampu dan fleksibel dalam melaksanakan pekerjaan sehingga apa yang menjadi tujuan dari PT Teboplasma Intilestari dapat tercapai dengan baik. Untuk lebih jelas tentang jumlah karyawan berdasarkan usia yang ada pada      PT Teboplasma Intilestari dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel IV.3
Keadaan dan Komposisi Karyawan Berdasarkan Tingkat Usia
	No
	Tingkat Usia
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	1
	20-30
	38
	40

	2
	31-40
	24
	25,26

	3
	41-50
	28
	29,47

	4
	51-56
	5
	5,26

	Jumlah
	95
	100


Sumber : PT Teboplasma Intilestari, Tahun 2023
Berdasarkan tabel IV.3 di atas dapat dijelaskan bahwa karyawan pada PT Teboplasma Intilestari yang berumur 20-30 tahun berjumlah 38 orang dengan persentase 40%, karyawan yang berumur 31-40 tahun berjumlah 24 orang dengan persentase 25,26%, karyawan yang berumur 41-50 berjumlah 28 orang dengan persentase 29,47%, dan untuk karyawan yang berumur 51-56 berjumlah 5 orang dengan persentase 5,26%.
4. Keadaan dan Komposisi Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Sumber daya manusia merupakan faktor yang penting dalam menjalankan roda suatu organisasi, karena tanpa adanya sumber daya manusia yang terampil dan ahli maka akan menyulitkan bagian organisasi tersebut dalam bersaing dengan pesaingnya.
Untuk melaksanakan berbagai tugas atau pekerjaan latar belakang pendidikan karyawan sangatlah penting. Pendidikan membantu karyawan berkembang meningkatkan keterampilan yang dimiliki. 
Semakin kompleks pendidikan karyawan maka semakin besar kesempatan bagi karyawan untuk mengaplikasikannya kepada perusahaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel IV.4
Keadaan dan Komposisi Karyawan Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah (Orang)
	Persentase
(%)

	
	
	
	

	1
	S1
	66
	69,47

	2
	D3
	9
	9,47

	3
	SMA
	20
	21,05

	Jumlah
	95
	100


Sumber data : Hasil olahan data lapangan, Tahun 2023
Berdasarkan tabel IV.4 diatas dapat dilihat sebagian besar karyawan PT Teboplasma Intilestari merupakan tamatan S1 untuk semua jurusan, yaitu sebanyak 66 orang dengan persentase 69,47%, karyawan yang berpendidikan D3 sebanyak 9 orang dengan persentase 9,47% dan SMA sederajat sebanyak 20 orang persentase 21,05%.
5. Keadaan dan Komposisi Karyawan Berdasarkan Masa Kerja
Setiap perusahaan memiliki karyawan yang berbeda masa kerja. Hal ini tentu saja berpengaruh pada perusahaan untuk mencapai suatu tujuan perusahaan Perbedaan masa kerja biasanya menunjukkan pengalaman yang dimiliki oleh setiap individu dalam pengambilan keputusan, kemampuan berpikir serta mempunyai pelaku yang berbeda terhadap segala hal yang berkaitan dengan kerja dalam perusahaannya. 
Untuk melihat komposisinya karyawan berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada table IV.5 berikut:
Tabel IV.5
Keadaan dan Komposisi Karyawan Berdasarkan Masa Kerja
	No
	Masa Kerja
	Jumlah(Orang)
	Persentase (%)

	1
	0-3 Tahun
	10
	10,53

	2
	3-10 Tahun
	55
	57,89

	3
	10-20 Tahun
	40
	42,10

	Jumlah
	95
	100


Sumber data : Hasil olahan data lapangan, Tahun 2023
Berdasarkan tabel IV.5 diatas, dapat diketahui karyawan yang dengan masa kerja 0-3 tahun berjumlah 10 orang dengan persentase 10,53%, karyawan dengan masa kerja 3-10 tahun berjumlah 55 orang dengan persentase 57,89%, dan karyawan dengan masa kerja 10-20 tahun berjumlah 40 orang dengan persentase 42,10%.


C. [bookmark: _Hlk145890360]Struktur Organisasi PT Teboplasma Intilestari
Struktur organisasi sudah dapat dipastikan mempunyai tujuan untuk mencapai tujuan perusahaan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang diperlukan adanya pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang tercermin dalam struktur organisasi. Suatu struktur organisasi perusahaan yang telah disusun biasanya mencerminkan garis-garis otorisasi, dan tanggung jawab yang akan dilaksanakan oleh para anggota organisasi tersebut. 
Tanggung jawab secara keseluruhan akhirnya tertumpu pada pucuk pimpinan perusahaan yang mengurus dan mewujudkan kerjasama yang harmonis di antar para karyawan dengan harapan agar tujuan perusahaan dapat tercapai secara tepat guna dan berhasil guna. Struktur organisasi mempunyai tiga fungsi yaitu : 
0. Menciptakan kesuksesan bagi suatu bisnis, dengan memiliki struktur organisasi kita telah berimajinasi seperti apa bisnis kita dimasa mendatang. 
0. Memudahkan pemngembangan sumber daya manusia, dengan struktur organisasi kita mampu melihat bagian-bagian mana saja yang nantinya membutuhkan SDM dan dapat menempatkannya sesuai dengan keahliannya. 
0. Fungsi delegasi yaitu dengan struktur organisasi kita bisa dengan mudah melakukan pelimpahan pekerjaan atau wewenang kepada orang yang tepat
Struktur organisasi PT Teboplasma Intilestari didasarkan pada hasil pemikiran dan pertimbangan atas sifat usaha perusahaan, kondisi organisasi yang sedang berjalan, serta mengolah informasi dari staf inti perusahaan. Kegiatan utama pada perusahaan ini dibagi dalam dua kelompok, yaitu :
0. Kegiatan di Kantor Direksi.
0. Kegiatan di Dumai.




Adapun tugas, wewenang, dan tanggung jawab dari masing-masing bagian struktur organisasi tersebut adalah sebagai berikut :
1. Direktur Utama
Direktur Utama merupakan jabatan tertinggi diperusahaan ini. Membawahi langsung Direksi Umum, Direktur Produksi, Internal Audit serta sekretaris. Adapun tugas, wewenang serta tanggung jawab Direktur Utama adalah sebagai berikut :
a. Merencanakan langkah-langkah yang harus dilaksanakan oleh perusahaan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
b. Mengadakan pengawasan terhadap pelaksanan rencana dan mengevaluasi hasil yang telah ditetapkan
c. Mengadakan koordinasi terhadap bawahan dari seluruh departemen agar terjalin kerjasama yang baik sehingga mempermudah pencapaian tujuan perusahaan.
d. Menetapkan kebijakan perusahaan didalam operasinya.
2. Direktur Komersil/umum
Direktur Komersil/umum bertugas untuk melaksanakan kebijaksanaan dan tugas yang meliputi bagian departemen proyek, departemen personalia, departemen pembelian, departemen penjualan dan departemen keuangan serta bertanggung jawab atas :
a. Merencanakan, mengkoordinasikan, menyatakan, dan mengendalikan SDM perusahaan  untuk  mencapai sasaran usaha  baik jangka panjang maupun jangka pendek sesuai dengan  ketentuan  Akte pendirian  ataupun keputusan Dewan Komisaris.
b. Bertanggung jawab atas pengamanan investasi perusahaan.
c. Mengatur kegiatan bidang hukum dan hubungan masyarakat yang berkaitan dengan kontrak-kontrak perusahaan dengan pihak luar.
d. Menentukan kebijakan perusahaan yang berhubungan dengan kepemimpinan (leader ship) dan pengelolaan (manajemen)
e. Membuat anggaran perusahaan yang dibutuhkan perusahaan yang berkaitan dengan operasi keuangan pemasaran dan pengadaaan untuk mencapai sasaran jangka pendek dan jangka panjang perusahaan.
f. Mengembangkan program pendidikan dan latihan pegawai.
3. Sekretaris
Adapun tugas dan tanggung jawab dari Sekretaris yaitu:
a. bertanggung jawab atas seluruh aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan kegiatan surat-menyurat dan pengekspedisiannya.
b. mengingatkan direksi atas perjanjian dengan langganan
c. mencatat pesanan langganan selama direksi berada ditempat 
d. menerima atau mengirim panggilan atas instruksi direksi tersebut.
4. General Manager 
General manager adalah seseorang yang memimpin beberapa unit manajemen dalam Perusahaan. Tugas dari general manager yaitu, memimpin beberapa atau seluruh manager fungsional sehingga memiliki beberapa tanggung jawab terhadap seluruh bagian manajemen diperusahaan.
5. Kepala Biro Internal Audit
Internal Audit di pegang oleh Auditor Intern. Adapun tugas dan tanggung jawab Auditor Intern adalah:
a. memeriksa dan mengevaluasikan memadai atau tidaknya pengendalian intern perusahaan dan membuat rekomendasi peningkatannya. 
b. Auditor Intern bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama atas pengendalian intern perusahaan karena Direktur Utama merupakan pihak utama yang bertanggung jawab atas pengendalian intern perusahaan.
6. Biro Internal Audit
Tugas dan tanggung jawab internal audit adalah melakukan pemeriksaan dan penilaian efisiensi dan efektivitas dibidang operasional, keuangan/akuntansi, sumberdaya manusia dan seluruh kegiatan lainnya diperusahaan.
7. Departemen SDM/Personalia
Tugas dan tanggung jawab Bagian Personalia meliputi :
a. Mengkoordinasikan bawahan sehingga segala pekejaan yang dikerjakan dapat diselesaikan dengan baik dan benar.
b. Melaksanakan  kebijakan  Direksi  untuk  menyediakan  tenaga kerja yang cakap dan terampil sesuai kebutuhan perusahaan.
c. Melaksanakan pendidikan dan bimbingan karyawan untuk meningkatkan mutu pegawai sesuai dengan bidangnya.
8. Departemen Keuangan/Akuntansi
Departemen Keuangan dan Akuntansi bertugas dan bertanggung jawab :
a. Melaksanakan  kebijakan  yang  ditetapkan  Direktur  Komersil dan Keuangan yang meliputi perencanaan, pengarahan, dan pengawasan  dibidang  keuangan  system  informasi akuntansi, perpajakan, dan asuransi secara keseluruhan.
b. Mengkoordinasi dan mengarahkan pelaksanaan penyusunan laporan keuangan perusahaan dan laporan manajemen secara keseluruhan.
c. Mengkoordinasi, menindak-lanjuti saran perbaikan yang diajukan atau kebijakan management, aspek operasi, dan akuntansi.
d. Membantu akuntan pabrik untuk mempersiapkan data sehubungan dengan pelaksanaan umum laporan keuangan perusahaan.
9. Departemen Pembelian
Tugas dan tanggung jawab Departemen Pembelian adalah sebagai berikut :
a. Melaksanakan  kebijakan  yang  meliputi  perencanaan  dan pengelolaan yang berkaitan dengan pengadaan barang dan jasa keperluan perusahaan.
b. Memberikan pertanggung jawaban terhadap jalannya program pengadaan barang dan jasa kepada atasan.
10. Departemen Penjualan
Tugas dan tanggung jawab Departemen Penjualan meliputi :
a. Mengurus surat-surat pesanan yang diterima dari langgan.
b. Mengawasi pesanan dan pembuatan tanggal pengiriman pembelian.
c. Pengawasan kegiatan ekpor di dumai
d. Melaksanakan tender dan membuat laporan tender
11. Departemen Penagihan
Adapun tugas Departemen Penagihan sebagai berikut :
a. Menagih piutang atas penjualan yang telah dilakukan.
b. Mencatat dan membukukan tagihan-tagihan perusahaan yang ditagih dari para debitur.
12. Departemen Teknologi
Adapun tugas dan wewenang serta tanggung jawabnya adalah sebagai berikut :
a. Mengkoordinir   dalam   mengarahkan   susunan   dan   prasarana produk perusahaan agar tujuan program kerja tercapai efektif dan efisien.
b. Mengatur jaringan dan server Perusahaan
c. Menangani masalah teknik IT
d. Mengembangkan aplikasi yang dibutuhkan oleh Perusahaan.
13. Departemen Pengembangan
  Tugas dan tanggung jawab bagian Departemen Pengembangan yaitu:
a. Mengetahui keadaan perluasan perkebunan.
b. Memenuhi kebutuhan pabrik akan bahan baku sesuai dengan kesanggupan pengambilan dan kesanggupan hutan.
c. Menjalin Kerjasama dengan Dinas Kehutanan setempat dan Instansi lain yang terkait.
14. Departemen Umum
Adapun tugas dan tanggung jawab departemen umum yaitu: 
a. Melaksanakan tugas dan kebijakan administrasi yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan perbaikan bagian Gudang.
b. Untuk security bertugas menyelenggarakan keamanan dan ketertiban dilingkungan objek pengamanan.
c. Dan untuk supir operasional bertugas untuk mengantar direktur dan karyawan lainnya dalam dinas kerja, serta bertanggung jawab terhadap kendaraan yang digunakan.


D. [bookmark: _Hlk145890450][bookmark: _Hlk141091353]Sarana dan Prasarana Kantor PT Teboplasma Intilestari
Ketersediaan sarana dan prasarana menjadi salah satu faktor pendukung dalam merealisasikan kinerja karyawan. Pelaksanaan tugas dikantor PT Teboplasma Intilestari berjalan dengan optimal, serta kegiatan ekspor dapat berjalan dengan baik dan tepat waktu. PT Teboplasma Intilestari harus memiliki sarana dan prasarana yang cukup bagi terlaksananya tujuan dari PT Teboplasma Intilestari tersebut. 
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki PT Teboplasma Intilestari dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel IV.6
[bookmark: _Hlk145890496]Jumlah Sarana dan Prasarana
	No.
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Keterangan 

	[bookmark: _Hlk141262257]1
	Meja kantor
	90
	Baik

	2
	Kursi kerja
	110
	Baik

	4
	Meja besar
	5
	Baik

	5
	Mesin printer
	15
	Baik

	6
	Komputer
	80
	Baik

	7
	Televisi
	2
	Baik

	8
	AC
	8
	Baik

	9
	Jam
	6
	Baik

	10
	Telpon
	2
	Baik

	11
	Tempat parkir
	2
	Baik

	12
	Brankas tahan api
	2
	Baik

	13
	Tempat sampah
	14
	Baik

	14
	Wi-Fi
	4
	Baik

	15
	Kulkas
	1
	Baik

	16
	Mobil
	4
	Baik

	17
	Papan tulis
	10
	Baik

	18
	Lemari arsip
	20
	Baik

	19
	Toilet
	4
	Baik

	20
	Rest Area
	1
	Baik

	21
	Musholla
	1
	Baik

	22
	Kantin	
	1
	Baik

	23
	CCTV
	20
	Baik


Sumber : PT Teboplasma Intilestari, Tahun 2023
Pada tabel IV.6 diatas terlibat adanya sarana dan prasarana yang baik, hal ini tentu saia akan membantu kelancaran kerja para karyawan. Sarana dan prasarana sangat mendukung akan kelancaran aktifitas dan kegiatan para karyawan PT Teboplasma Intilestari karena tidak mungkin suatu organisasi dapat mencapai tujuan yang maksimal tanpa sarana dan prasarana yang baik.

















BAB V
ANALISIS KINERJA KARYAWAN PADA PT [image: ]TEBOPLASMA INTILESTARI

A. Analisis Kinerja Karyawan Pada PT Teboplasma Intilestari
Penelitian pada prinsipnya adalah cara ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan data informasi dengan tujuan dan maksud tertentu. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan tersebut, dalam bagian ini akan disajikan data yang ditemukan selama proses penelitian lapangan, yang kemudian dilakukan penganalisaan sebagai upaya dalam menjawab permasalahan yang penulis uraikan dalam Bab 1.
Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisa data hasil penelitian dilapangan, data yang diperoleh merupakan hasil angket yang disebarkan kepada responden penelitian yaitu karyawan PT Teboplasma Intilestari dikantor direksi dan karyawan PT Teboplasma Intilestari di Dumai, dan semua data yang diperoleh akan diolah sesuai dengan analisa data yang didasarkan pada indikator-indikator pengukuran. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 95 orang karyawan tetap PT Teboplasma Intilestari.
		Sehubungan dengan penelitian yang penulis lakukan terhadap kinerja karyawan pada PT Teboplasma Intilestari maka penulis akan mengukur tingkat kinerja karyawan berdasarkan dari Teori Robbins (2006:260) dengan indikator:


1. Kualitas Kerja 
		Penelitian yang dilakukan terhadap indikator Kualitas Kerja dalam melihat kinerja karyawan pada PT Teboplasma Intilestari dalam penelitian ini merujuk pada tingkat kesempurnaan, ketepatan, dan keunggulan dalam pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan. Ini mencakup seberapa baik karyawan menjalankan tugasnya, sejauh mana hasilnya memenuhi standar, dan sejauh mana pekerjaan tersebut sesuai dengan harapan atau spesifikasi yang telah ditetapkan.
		Dalam penilaian ini untuk melihat Kualitas Kerja pada karyawan di PT Teboplasma Intilestari dapat diketahui melalui sub indikator sebagai berikut: 
a. Karyawan mampu menyelesaikan beban kerja sesuai peraturan perusahaan.
Kemampuan seorang karyawan untuk menyelesaikan beban kerja sesuai dengan peraturan perusahaan adalah indikator penting dari produktivitas dan ketaatan terhadap kebijakan perusahaan. Ini mencerminkan sejauh mana karyawan dapat menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka dengan benar sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan Karyawan 
b. Mampu memenuhi permintaan terhadap kualitas produk yang dihasilkan.
Kemampuan karyawan PT Teboplasma Intilestari untuk memenuhi permintaan terhadap kualitas produk yang dihasilkan adalah indikator penting dari kinerja dan keberhasilan perusahaan. Ini menunjukkan bahwa karyawan mampu menghasilkan produk yang memenuhi atau bahkan melebihi standar kualitas yang diinginkan oleh pelanggan atau pasar. 
c. Karyawan memiliki standar kualitas tertentu yang harus disesuaikan untuk dapat mengerjakan pekerjaan sesuai ketentuan.
Dalam pekerjaan, karyawan harus memiliki standar kualitas tertentu yang harus diikuti dan dipatuhi untuk dapat mengerjakan pekerjaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Standar kualitas ini merupakan panduan atau pedoman yang menggambarkan tingkat kualitas yang diharapkan dari hasil pekerjaan atau produk yang dihasilkan. 
Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap Kondisi Kerja dapat dilihat pada tabel V.1 berikut ini:
Tabel V.1
Tanggapan Responden terhadap Kualitas Kerja
	No
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	Jenis
	B
	CB
	TB
	

	1
	Karyawan mampu menyelesaikan beban kerja sesuai peraturan perusahaan.
	Frek
	83
	11
	1
	95

	
	
	Skor
	249
	22
	1
	272

	2
	Karyawan mampu memenuhi permintaan terhadap kualitas produk yang dihasilkan.
	Frek
	77
	17
	1
	95

	
	
	Skor
	231
	34
	1
	266

	3
	Karyawan memiliki standar kualitas tertentu yang harus disesuaikan untuk dapat mengerjakan pekerjaan sesuai ketentuan
	Frek
	84
	9
	2
	95

	
	
	Skor
	252
	18
	2
	272

	Jumlah
	Frek
	244
	37
	4
	285

	
	Presentase
Frekuensi
	86%
	13%
	1%
	100%

	[bookmark: _Hlk142834444]
	Skor
	732
	74
	4
	810


Sumber data: Hasil olahan data lapangan, Tahun 2023
Berdasarkan tabel V.1 di atas, dapat dilihat bahwa tanggapan responden terhadap Kualitas Kerja, antara lain: sub indikator Karyawan mampu menyelesaikan beban kerja sesuai peraturan perusahaan dengan skor 272, sub indikator Karyawan mampu memenuhi permintaan terhadap kualitas produk yang dihasilkan dengan skor 266 dan sub indikator Karyawan memiliki standar kualitas tertentu yang harus disesuaikan untuk dapat mengerjakan pekerjaan sesuai ketentuan dengan skor 272.
Selain melihat hasil penelitian berdasarkan skor, dalam penelitian ini penulis juga menyajikan hasil penelitian dengan menggunakan diagram Pie. Untuk Indikator Kualitas Kerja dapat dilihat pada diagram pie berikut ini:
Diagram V.1
Presentase Frekuensi Responden Terhadap Indikator Kualitas Kerja pada PT Teboplasma Intilestari







	Sumber Data: Data Olahan Hasil Penelitian Lapangan, 2023
		Berdasarkan diagram V.1 di atas, dapat dilihat bahwa dari jumlah frekuensi 95, responden yang memberikan pernyataan Baik 86%, yang memberikan pernyataan Cukup Baik 13% dan Tidak Baik berjumlah 1%.
	Untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan dari skor yang diperoleh untuk Indikator Kualitas kerja pada PT Teboplasma Intilestari dapat diuraikan melalui garis kontinum sebagai berikut:
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	Berdasarkan garis kontinum diatas, penilaian terhadap Indikator Kualitas Kerja pada PT Teboplasma Intilestari berada pada total skor sebesar 810 dengan persentase 94,73%, sehingga dapat dikategorikan Baik karena berada pada rentang 571-855.
2. Kuantitas Kerja 
		Penelitian yang dilakukan terhadap indikator Kuantitas Kerja dalam melihat kinerja karyawan pada PT Teboplasma Intilestari dalam penelitian ini merupakan suatu keberhasilan yang dicapai oleh PT Teboplasma Intilestari dalam melaksanakan jumlah yang dinyatakan dalam unit pekerjaan dan siklus aktivitas atau kegiatan yang diselesaikan oleh karyawan PT Teboplasma Intilestari. Penting untuk menetapkan target kuantitas yang realistis dan memastikan karyawan memiliki kerjasama tim yang baik untuk mencapainya.
		Dalam penelitian ini untuk melihat kuantitas kerja pada kinerja karyawan PT Teboplasma Intilestari dapat diketahui melalui indikator sebagai berikut:
a. Mampu menyelesaikan pekerjaan yang melebihi target
		Karyawan yang mampu menyelesaikan pekerjaan yang melebihi target bisa menjadi sumber inspirasi bagi tim kerja karyawan dan dapat membantu mendorong budaya kerja yang berorientasi pada prestasi dan pencapaian. Ini menunjukkan tingkat keterampilan dan motivasi yang tinggi. Kemampuan untuk melebihi target juga dapat memberikan manfaat besar, seperti meningkatkan produktivitas, menghasilkan kepuasan pelanggan yang lebih tinggi, dan memperkuat reputasi perusahaan.
b. Melakukan pekerjaan tim dan saling kerja sama untuk membagi beban kerja.
		Kolaborasi dengan tim dikelola dengan baik dan bahwa anggota tim memiliki komunikasi yang baik serta peran yang jelas dalam tim sangat penting untuk mencapai peningkatan kuantitas kerja. Selain itu, dengan saling kerja sama anggota tim dapat mendukung satu sama lain dan memastikan pekerjaan selesai dengan efisien.
c. Melakukan pekerjaan sesuai dengan target output yang harus di hasilkan.
		Kemampuan karyawan untuk mencapai target output merupakan indikator penting dari produktivitas dan kontribusi positif mereka terhadap tujuan dan kesuksesan perusahaan. Ini menunjukkan sejauh mana karyawan dapat mencapai atau bahkan melebihi sasaran dan harapan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Dengan memenuhi target output berarti karyawan mampu mencapai standar kuantitas yang diinginkan oleh perusahaan. 
		Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap indikator Kuantitas kerja dapat dilihat pada tabel V.2 berikut ini:
Tabel V.2
Tanggapan Responden terhadap Kuantitas Kerja
	No
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	Jenis
	B
	CB
	TB
	

	1
	Mampu menyelesaikan pekerjaan yang melebihi target
	Frek
	11
	40
	44
	95

	
	
	Skor
	33
	80
	44
	157

	2
	Melakukan pekerjaan tim dan saling kerja sama untuk membagi beban kerja.
	Frek
	5
	53
	37
	95

	
	
	Skor
	15
	106
	37
	158

	3
	Melakukan pekerjaan sesuai dengan target output yang harus di hasilkan.
	Frek
	13
	49
	33
	95

	
	
	Skor
	39
	98
	33
	170

	Jumlah
	Frek
	29
	142
	114
	285

	
	Presentasi Frekuensi
	10%
	50%
	40%
	100%

	
	Skor
	87
	284
	114
	485


Sumber data: Hasil olahan data lapangan, Tahun 2023
Berdasarkan tabel V.2 di atas, dapat dilihat bahwa tanggapan responden terhadap Kuantitas Kerja, antara lain: sub indikator Karyawan Mampu menyelesaikan pekerjaan yang melebihi target dengan skor 157, sub indikator Karyawan melakukan pekerjaan tim dan saling kerja sama untuk membagi beban kerja dengan skor 158 dan sub indikator Karyawan Melakukan pekerjaan sesuai dengan target output yang harus di hasilkan dengan skor 170.
Selain melihat hasil penelitian berdasarkan skor, dalam penelitian ini penulis juga menyajikan hasil penelitian dengan menggunakan diagram Pie, Untuk Indikator Kuantitas Kerja dapat dilihat pada diagram pie berikut ini:
Diagram V.2
Persentase Frekuensi Responden Terhadap Indikator 
Kuantitas Kerja pada PT Teboplasma Intilestari






	
	Sumber Data: Data Olahan Hasil Penelitian Lapangan, 2023
		Berdasarkan diagram V.2 di atas, dapat dilihat bahwa dari jumlah frekuensi 95, responden yang memberikan pernyataan Baik 10%, yang memberikan pernyataan Cukup Baik 50% dan responden yang memberikan pernyataan Tidak Baik berjumlah 40%.
		Untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan dari skor yang diperoleh untuk Indikator Kuantitas Kerja pada karyawan PT Teboplasma Intilestari dapat diuraikan melalui garis kontinum sebagai berikut:	
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		Berdasarkan garis kontinum diatas, penilaian terhadap Indikator Kuantitas Kerja pada PT Teboplasma Intilestari berada pada total skor sebesar 485 dengan persentase 56,73%, sehingga dapat dikategorikan Cukup Baik karena berada pada rentang 286-570.
3.   Ketepatan waktu
[bookmark: _Hlk148300526]		Penelitian ini dilakukan terhadap indikator Ketepatan Waktu dalam melihat kinerja karyawan pada PT Teboplasma Intilestari dalam penelitian ini adalah Kemampuan karyawan PT Teboplasma Intilestari dapat menyelesaikan aktifitas tugas atau target dengan jadwal yang telah ditetapkan. 
	Dalam penelitian ini untuk melihat kuantitas kerja pada kinerja karyawan PT Teboplasma Intilestari dapat diketahui melalui indikator sebagai berikut:
a. Mampu melakukan pekerjaan sesuai dengan jumlah siklus aktivitas yang ada.
		Kemampuan karyawan untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan jumlah siklus aktivitas yang ada mencerminkan tingkat efisiensi dan produktivitas dalam menjalankan tugas mereka. Ini menunjukkan bahwa karyawan dapat mengelola waktu dan sumber daya dengan baik untuk menyelesaikan tugas mereka dalam jumlah siklus yang diharapkan atau bahkan lebih cepat. 
b. Menyelesaikan target dan jumlah tugas sesuai waktu yang telah ditentukan.
		Menyelesaikan target dan jumlah tugas sesuai waktu yang telah ditentukan adalah kunci keberhasilan dalam dunia kerja. Dengan adanya target atau deadline karyawan menjadi lebih produktif untuk menyelesaikan pekerjaan. Hal tersebut dapat membantu perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan lebih baik.
c. Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari waktu yang ditentukan.
		Kemampuan seorang karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari yang ditetapkan menunjukkan efisiensi dan kemampuan yang baik dalam pelaksanaan pekerjaan. Itu bisa menjadi tanda bahwa karyawan tersebut memiliki keahlian yang luar biasa dalam tugasnya atau mungkin mereka menemukan cara-cara baru untuk meningkatkan produktivitas. Hal ini menunjukkan efisiensi dan produktivitas yang tinggi serta menjadi prestasi yang bagus bagi karyawan.
		Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap Indikator Ketepatan waktu dapat dilihat pada tabel V.3 berikut ini:

Tabel V.3
Tanggapan Responden terhadap Ketepatan Waktu
	No
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	Jenis
	B
	CB
	TB
	

	1
	Mampu melakukan pekerjaan sesuai dengan jumlah siklus aktivitas yang ada.
	Frek
	5
	48
	42
	95

	
	
	Skor
	15
	96
	42
	153

	2
	Menyelesaikan target dan jumlah tugas sesuai waktu yang telah ditentukan.
	Frek
	2
	55
	38
	95

	
	
	Skor
	6
	110
	38
	154

	3
	Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari waktu yang ditentukan.
	Frek
	4
	53
	38
	95

	
	
	Skor
	12
	106
	38
	156

	Jumlah
	Frek
	11
	156
	118
	285

	
	PresentaseFrekuensi
	4%
	55%
	41%
	100%

	
	Skor
	33
	312
	118
	463


Sumber data: Hasil olahan data lapangan, Tahun 2023
Berdasarkan tabel V.3 di atas, dapat dilihat bahwa tanggapan responden terhadap Ketepatan Waktu, antara lain: sub indikator Karyawan mampu melakukan pekerjaan sesuai dengan jumlah siklus aktivitas yang ada dengan skor 153, sub indikator Karyawan Menyelesaikan target dan jumlah tugas sesuai waktu yang telah ditentukan dengan skor 154 dan sub indikator Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari waktu yang ditentukan dengan skor 156.
Selain melihat hasil penelitian berdasarkan skor, dalam penelitian ini penulis juga menyajikan hasil penelitian dengan menggunakan diagram Pie, Untuk Indikator Ketepatan Waktu dapat dilihat pada diagram pie berikut ini:

Diagram V.3
Persentase Frekuensi Responden Terhadap Indikator Ketepatan Waktu pada PT Teboplasma Intilestari






	
	Sumber Data: Data Olahan Hasil Penelitian Lapangan, 2023
		Berdasarkan diagram V.3 di atas, dapat dilihat bahwa dari jumlah frekuensi 95, responden yang memberikan pernyataan Baik 4%, yang memberikan pernyataan Cukup Baik 55% dan responden yang memberikan pernyataan Tidak Baik berjumlah 41%.
		Untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan dari skor yang diperoleh untuk Indikator Ketepatan Waktu pada PT Teboplasma Intilestari dapat diuraikan melalui garis kontinum sebagai berikut:
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	Berdasarkan garis kontinum diatas, penilaian terhadap Indikator Ketepatan waktu pada PT Teboplasma Intilestari berada pada total skor sebesar 463 dengan persentase 54,15%, sehingga dapat dikategorikan Cukup Baik karena berada pada rentang 286-570.
0. Efektivitas 
		Penilaian yang dilakukan terhadap indikator Efektivitas dalam melihat kinerja karyawan pada PT Teboplasma Intilestari dalam penelitian ini berkaitan dengan efektivitas karyawan mengacu pada sejauh mana karyawan berhasil dalam mencapai sasaran dengan cara membuat perencanaan yang baik.
		Dalam penelitian ini untuk melihat Efektivitas pada PT Teboplasma Intilestari dapat diketahui melalui sub indikator sebagai berikut:
0. Membuat rencana kerja yang jelas dengan tujuan yang spesifik
		Dengan membuat rencana kerja yang jelas dan tujuan yang spesifik, karyawan akan memiliki panduan yang kuat untuk mencapai hasil yang diinginkan dengen efektivitas yang lebih besar. Rencana kerja yang jelas memiliki langkah-langkah yang terperinci dan tujuan yang spesifik dengan cara menentukan tujuan akhir yang akan dicapai dan mengukur keberhasilan yang jelas untuk mengevaluasi kemajuannya. 
0. Mengidentifikasi tugas yang paling penting dan berdampak besar terhadap perusahaan
		Mengidentifikasi tugas-tugas yang paling penting dan berdampak besar adalah proses dinamis. Selalu terbuka untuk perubahan dan evaluasi untuk memastikan bahwa karyawan selalu fokus pada hal-hal yang paling krusial bagi perkembangan perusahaan.
0. Menerapkan manajemen waktu dalam proses pelaksanaan pekerjaan
		Manajemen waktu yang efektif adalah kunci untuk meningkatkan efektivitas kerja. Manajemen waktu membantu karyawan mengalokasikan waktu dengan efisien dan meningkatkan produktivitas kerja secara keseluruhan. Penerapan manajemen waktu penting dalam pekerjaan karena membantu mengatur prioritas, menghindari penundaan. 
		Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap Evektivitas dapat dilihat pada tabel V.4 berikut ini:
Tabel V.4
Tanggapan Responden terhadap Efektivitas
	No
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	Jenis
	B
	CB
	TB
	

	1
	Membuat rencana kerja yang jelas dengan tujuan yang spesifik.
	Frek
	80
	13
	2
	95

	
	
	Skor
	240
	26
	2
	268

	2
	Mengidentifikasi tugas yang paling penting dan berdampak besar terhadap pekerjaan
	Frek
	67
	24
	4
	95

	
	
	Skor
	201
	48
	4
	253

	3
	Menerapkan manajemen waktu dalam proses pelaksanaan pekerjaan
	Frek
	66
	25
	4
	95

	
	
	Skor
	198
	50
	4
	252

	Jumlah
	Frek
	213
	62
	10
	285

	
	Persentase Frekuensi
	75%
	22%
	3%
	100%

	
	Skor
	639
	124
	10
	773


Sumber data: Hasil olahan data lapangan, Tahun 2023
Berdasarkan tabel V.4 di atas, dapat dilihat bahwa tanggapan responden terhadap Efektivitas, antara lain: sub indikator Membuat rencana kerja yang jelas dengan tujuan yang spesifik dengan skor 268, sub indikator Mengidentifikasi tugas yang paling penting dan berdampak besar terhadap pekerjaan dengan skor 253 dan sub indikator Menerapkan manajemen waktu dalam proses pelaksanaan pekerjaan dengan skor 252.
Selain melihat hasil penelitian berdasarkan skor, dalam penelitian ini penulis juga menyajikan hasil penelitian dengan menggunakan diagram Pie, Untuk Evektivitas dapat dilihat pada diagram pie berikut ini:
 Diagram V.4
Presentase Frekuensi Responden Terhadap Indikator Efektivitas pada PT Teboplasma Intilestari







	Sumber Data: Data Olahan Hasil Penelitian Lapangan, 2023
		Berdasarkan diagram V.4 di atas, dapat dilihat bahwa dari jumlah frekuensi 95, responden yang memberikan pernyataan Baik 75%, yang memberikan pernyataan Cukup Baik 22% dan responden yang memberikan pernyataan Tidak Baik berjumlah 3%. 
		Untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan dari skor yang diperoleh untuk Indikator Efektivitas pada PT Teboplasma Intilestari dapat diuraikan melalui garis kontinum sebagai berikut: 
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	Berdasarkan garis kontinum diatas, penilaian terhadap Indikator Efektivitas pada PT Teboplasma Intilestari berada pada total skor sebesar 773 dengan persentase 90,41%, sehingga dapat dikategorikan Baik karena berada pada rentang 571-855.
0. Komitmen 
[bookmark: _Hlk148301282]		Penilaian yang dilakukan terhadap indikator Komitmen dalam melihat kinerja karyawan pada PT Teboplasma Intilestari dalam penelitian ini merupakan tingkat di mana seorang karyawan memiliki komitmen atau keterikatan terhadap instansi atau perusahaan tempat mereka bekerja, dan hal ini juga mencakup tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaan mereka dan perusahaan. Komitmen kerja pada karyawan PT Teboplasma Intilestari mencerminkan sejauh mana seorang karyawan merasa terikat untuk menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik di lingkungan kerja mereka.
		Dalam penelitian ini untuk melihat komitmen pada kinerja karyawan PT Teboplasma Intilestari dapat diketahui melalui sub indikator sebagai berikut:
0. Penguasaan pada bidang fungsi dan jabatannya. 
Penguasaan karyawan pada bidang fungsi dan jabatannya merujuk pada tingkat keahlian, keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman yang dimiliki oleh seorang karyawan terkait dengan pekerjaannya atau tugas yang harus mereka laksanakan dalam organisasi. Hal ini sangat penting dalam konteks produktivitas, kualitas kerja, dan kesuksesan organisasi secara keseluruhan.
Selain itu penguasaan pada bidang fungsi dan jabatannya merupakan pondasi kesuksesan di tempat kerja dan membantu seseorang untuk terus berkembang dalam karirnya.
0. Memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaannya.
Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah aspek penting dalam menjaga produktivitas, kualitas, dan integritas dalam lingkungan kerja. Karyawan yang bertanggung jawab terhadap pekerjaan mereka cenderung memberikan kontribusi yang lebih baik bagi perusahaan dan memiliki dampak positif pada budaya kerja yang sehat. Selain itu, ini juga memungkinkan organisasi untuk mencapai tujuan mereka dengan lebih efisien serta berdampak positif terhadap kesuksesan pribadi dan perusahaan.
0. Melakukan perbaikan terhadap pekerjaan.
Tindakan karyawan untuk melakukan perbaikan terhadap pekerjaannya sangat penting dalam konteks peningkatan produktivitas, kualitas, dan efisiensi dalam organisasi. Karyawan yang proaktif dalam mencari cara untuk meningkatkan pekerjaan menunjukkan inisiatif yang baik dan berkontribusi pada keberhasilan perusahaan. Selain itu karyawan yang melakukan perbaikan terhadap pekerjaan menunjukkan inisiatif dan kemampuan untuk mengidentifikasi masalah, mengusulkan solusi dan meningkatkan proses atau produk. 
Dalam budaya perusahaan yang mendorong perbaikan terus-menerus, karyawan berperan penting dalam meningkatkan daya saing dan kesuksesan perusahaan.
	Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap Komitmen dapat dilihat pada tabel V.5 berikut ini:
Tabel V.5
Tanggapan Responden terhadap Komitmen
	No
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	Jenis
	B
	CB
	TB
	

	1
	Penguasaan pada bidang fungsi dan jabatannya.
	Frek
	68
	26
	1
	95

	
	
	Skor
	204
	52
	1
	257

	2
	Memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaannya.
	Frek
	79
	15
	1
	95

	
	
	Skor
	237
	30
	1
	268

	3
	Melakukan perbaikan terhadap pekerjaan.
	Frek
	68
	25
	2
	95

	
	
	Skor
	204
	50
	2
	256

	Jumlah
	Frek
	215
	66
	4
	285

	
	Persentase Frekuensi
	75%
	23%
	1%
	100%

	
	Skor
	645
	132
	4
	781


Sumber data: Hasil olahan data lapangan, Tahun 2023
Berdasarkan tabel V.5 di atas, dapat dilihat bahwa tanggapan responden terhadap Komitmen, antara lain: sub indikator Penguasaan pada bidang fungsi dan jabatannya dengan skor 257, sub indikator Memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaannya dengan skor 268 dan sub indikator Karyawan Melakukan perbaikan terhadap pekerjaan dengan skor 256.
Selain melihat hasil penelitian berdasarkan skor, dalam penelitian ini penulis juga menyajikan hasil penelitian dengan menggunakan diagram Pie, untuk Indikator Komitmen dapat dilihat pada diagram pie berikut ini:
Diagram V.5
Persentase Frekuensi Responden Terhadap Indikator Komitmen pada PT Teboplasma Intilestari






	
	Sumber Data: Data Olahan Hasil Penelitian Lapangan, 2023
		Berdasarkan diagram V.5 di atas, dapat dilihat bahwa dari jumlah frekuensi 95, responden yang memberikan pernyataan Baik 75%, yang memberikan pernyataan Cukup Baik 23% dan responden yang memberikan pernyataan Tidak Baik berjumlah 1%.
		Untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan dari skor yang diperoleh untuk Indikator Komitmen pada PT Teboplasma Intilestari dapat diuraikan melalui garis kontinum sebagai berikut:
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		Berdasarkan garis kontinum diatas, penilaian terhadap Indikator Komitmen pada PT Teboplasma Intilestari berada pada total skor sebesar 781 dengan persentase 91,34%, sehingga dapat dikategorikan Baik karena berada pada rentang 571-855.
	Setelah mengetahui secara jelas mengenai Kinerja Karyawan Pada PT Teboplasma Intilestari, maka penulis membuat tabel rekapitulasi untuk keseluruhan indikator. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel V.6
Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Analisis Kinerja Karyawan pada PT Teboplasma Intilestari
	No
	Indikator
	Kriteria Penelitian
	Jumlah

	
	
	Jenis
	B
	CB
	TB
	

	1
	Kualitas Kerja
	Frek
	244
	37
	4
	285

	
	
	Skor
	732
	74
	4
	810

	2
	Kuantitas Kerja
	Frek
	29
	142
	114
	285

	
	
	Skor
	87
	284
	114
	485

	3
	Ketepatan Waktu
	Frek
	11
	156
	118
	285

	
	
	Skor
	33
	312
	118
	463

	4
	Efektivitas
	Frek
	213
	62
	10
	285

	
	
	Skor
	639
	124
	10
	773

	5
	Komitmen
	Frek
	215
	66
	4
	285

	
	
	Skor
	645
	132
	4
	781

	Jumlah
	Frek
	712
	463
	250
	1.425

	
	Persentase Frekuensi
	50%
	32%
	18%
	100%

	
	Skor
	2.136
	926
	250
	3.312


Sumber data: Hasil olahan data lapangan, Tahun 2023
Berdasarkan tabel V.6 diatas, dapat dilihat rekapitulasi dari semua indikator dan dapat di kategorikan Baik, hal ini dapat dilihat dari Indikator Kualitas Kerja dengan skor 810, untuk Indikator Kuantitas Kerja dengan skor 485, untuk Indikator Ketepatan Waktu dengan skor 463, untuk Indikator Efektivitas dengan skor 773, dan untuk Indikator Komitmen dengan skor 781.
Adapun untuk melihat hasil dari 95 responden yang memberikan tanggapan terhadap 5 Indikator Kinerja Karyawan pada PT Teboplasma Intilestari dapat dilihat pada diagram pie dibawah ini:
Diagram V.6
[bookmark: _Hlk145892349]Rekapitulasi Analisis Kinerja Karyawan pada PT Teboplasma Intilestari






	Sumber Data: Data Olahan Hasil Penelitian Lapangan, 2023
		Berdasarkan diagram V.6 di atas, dapat dilihat bahwa dari jumlah frekuensi 95, responden yang memberikan pernyataan Baik 50%, yang memberikan pernyataan Cukup Baik 32% dan responden yang memberikan pernyataan Tidak Baik berjumlah 18%. 
	Untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan dari skor yang telah diperoleh untuk 5 Indikator Kinerja Karyawan pada PT Teboplasma 
Intilestari dapat diuraikan melalui garis kontinum sebagai berikut:
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	Berdasarkan garis kontinum diatas, rekapitulasi hasil tanggapan responden terhadap Kinerja Karyawan pada PT Teboplasma Intilestari dikategorikan Baik dengan total skor 3.312 berada pada rentang interval 2.851 – 4.275.
B. [bookmark: _Hlk145892396]Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Analisis Kinerja Karyawan pada PT Teboplasma Intilestari.
Untuk keberhasilan dalam mencapai target pada perusahaan perlu dilakukan dalam Analisis Kinerja Karyawan pada PT Teboplasma Intilestari yang dilihat dari faktor pendukung dan faktor penghambat tentang hasil tanggapan responden terhadap kelima indikator. Setelah penulis laksanakan penelitian Pada PT Teboplasma Intilestari, penulis menemukan faktor pendukung dan faktor penghambat kinerja organisasi sebagai berikut:
0. Faktor Pendukung
		Berdasarkan hasil penelitian terhadap Kinerja Karyawan pada          PT Teboplasma Intilestari, penulis menemukan beberapa faktor pendukung yaitu: 
0. Terdapatnya Kualitas Kerja dalam Kinerja Karyawan PT Teboplasma Intilestari. Hal ini dilihat dari karyawan mampu menyelesaikan beban kerja sesuai peraturan Perusahaan dan karyawan memiliki standar kualitas tertentu yang harus disesuaikan untuk dapat mengerjakan pekerjaan sesuai ketentuan.
0. Terdapatnya Komitmen dalam Kinerja Karyawan pada                       PT Teboplasma Intilestari. Hal ini dilihat dari karyawan memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaannya.
0. Terdapatnya Efektivitas dalam Kinerja Karyawan pada                       PT Teboplasma Intilestari. Hal ini dilihat dari karyawan Mampu membuat rencana kerja yang jelas dengan tujuan yang spesifik.
0. Faktor Penghambat
Disamping faktor pendukung adapun faktor penghambat yang dapat mempengaruhi Kinerja Karyawan pada PT Teboplasma Intilestari yaitu:
a. [bookmark: _Hlk147680466]Masih kurangnya Ketepatan waktu dalam Kinerja Karyawan pada                     PT Teboplasma Intilestari. Hal ini dapat dilihat dari karyawan belum mampu melakukan pekerjaan sesuai dengan jumlah siklus yang ada dan karyawan belum mampu menyelesaikan target dan jumlah tugas sesuai waktu yang telah ditentukan.
b. Masih kurangnya Kuantitas kerja dalam Kinerja Karyawan pada               PT Teboplasma Intilestari. Hal ini dapat dilihat dari karyawan belum mampu menyelesaikan pekerjaan yang melebihi target dan karyawan belum melakukan pekerjaan tim dengan saling kerja sama dalam membagi beban kerja.


BAB VI
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan terhadap data-data peneliti guna mengungkap dan menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang berhubungan dengan Analisis Kinerja Karyawan pada        PT Teboplasma Intilestari, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Kinerja Karyawan pada Pada PT Teboplasma Intilestari dapat dilihat dari rekapitulasi tanggapan responden tentang Kinerja Karyawan pada Pada PT Teboplasma Intilestari yang di ukur dari 5 (lima) indikator yaitu: Kualitas Kerja, Kuantitas Kerja, Ketepatan Waktu, Efektivitas dan Komitmen dengan sub indikator sebanyak 95 responden diperoleh total skor keseluruhan 3.312 (berada diantara rentang   2.850-4.275, dengan persentase 77,47% berada pada kategori Baik (B).
2. Faktor Pendukung Kinerja Karyawan pada PT Teboplasma Intilestari yaitu: Terdapatnya Kualitas Kerja dalam Kinerja Karyawan                        PT Teboplasma Intilestari. Hal ini dilihat dari karyawan mampu menyelesaikan beban kerja sesuai peraturan Perusahaan dan karyawan memiliki standar kualitas tertentu yang harus disesuaikan untuk dapat mengerjakan pekerjaan sesuai ketentuan. Terdapatnya Komitmen dalam Kinerja Karyawan pada PT Teboplasma Intilestari. Hal ini dilihat dari karyawan memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaannya serta terdapatnya Efektivitas dalam Kinerja Karyawan pada PT Teboplasma Intilestari. Hal ini dilihat dari karyawan Mampu membuat rencana kerja yang jelas dengan tujuan yang spesifik serta Sedangkan faktor penghambat kinerja karyawan pada                       PT Teboplasma Intilestari yaitu: Masih kurangnya Ketepatan Waktu dalam Kinerja Karyawan pada PT Teboplasma Intilestari. Hal ini dapat dilihat dari karyawan belum mampu melakukan pekerjaan sesuai dengan jumlah siklus yang ada dan karyawan belum mampu menyelesaikan target dan jumlah tugas sesuai waktu yang telah ditentukan serta masih kurangnya Kuantitas kerja dalam Kinerja Karyawan pada PT Teboplasma Intilestari. Hal ini dapat dilihat dari karyawan belum mampu menyelesaikan pekerjaan yang melebihi target dan karyawan belum melakukan pekerjaan tim dengan saling kerja sama dalam membagi beban kerja.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, saran peneliti untuk                       PT Teboplasma Intilestari, yaitu:
0. Disarankan kepada Direktur Utama agar mengarahkan Manager SDM untuk lebih memperhatikan karyawan dengan menempatkan karyawan sesuai bidang dan kompetensinya agar karyawan mampu melakukan pekerjaan sesuai dengan jumlah siklus yang ada dan memberikan pelatihan bagi karyawan yang relevan untuk memenuhi tuntutan beban kerja yang harus disesuaikan serta merekrut karyawan sesuai kualifikasi yang dibutuhkan agar karyawan mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu yang telah ditentukan oleh perusahaan.
0. Disarankan kepada Direktur Utama perusahaan agar mengarahkan Manager di setiap departemen/unit untuk memberikan motivasi pada karyawan salah satunya dalam bentuk pemberian bonus atau reward yang diharapkan karyawan dapat semakin termotivasi untuk selalu meningkatkan kinerja sehingga memenuhi target yang telah ditentukan perusahaan serta mengarahkan karyawan agar lebih meningkatkan kerjasama dengan memberikan dorongan budaya kerja dengan cara saling terbuka untuk berkomunikasi dengan anggota tim dan saling membagikan informasi yang relavan terkait pelaksanaan pekerjaan agar bisa mencapai tujuan perusahaan.
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